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When life pushes you down, push back! 
That’s what  you’re here for 
You’re capable, you’re creative, you’re full of life and energy 
You have what it takes to move yourself forward around any obstacles 
Don’t let anything stop you 
 
Take strength from meeting the challenges and move ahead 
The struggles you face are just what you need to fulfill your potential for greatness 
 
A year from now, 
When you look back at today, 
You’ll see that the problem you’re so concerned with right now, 
Was another valuable lesson waiting to be learned. 
(Hassan Ali) 
 
 
 
 

As long as we have hope, we have direction, 
The energy to move, and the map to move by 

 
We have a hundred alternatives, 

A thousand paths and infinity of dreams 
 

Hopeful, we are halfway to where we want to go 
Hopeless, we are lost forever 

(Unknown) 
 

 
 
 

There’s nothing you can do that can’t be done 
(The Beatles – All you need is love) 
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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi karakteristik 

mahasiswa atau karyawan sebagai pengguna telekomunikasi, mengetahui 

pemanfaatan telekomunikasi serta melihat persebaran telekomunikasi di 

Depok. Data penelitian merupakan data primer tahun 2009 yang diambil 

secara sembarang. Metode Multiple Correspondence Analysis digunakan 

untuk menemukan karakteristik mahasiswa atau karyawan sebagai pengguna 

telekomunikasi. Selanjutnya dilakukan pemetaan pemanfaatan alat 

telekomunikasi serta pemetaan proposi kepemilikan alat telekomunikasi 

untuk melihat persebaran telekomunikasi di Depok. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa perbedaan karakteristik antara 

mahasiswa dan karyawan sebagai pengguna telekomunikasi, pemanfaatan 

telekomunikasi sebagai suatu alat untuk berhubungan dengan kerabat, dan 

pengembangan telekomunikasi yang belum merata di kota Depok. 

 

Kata kunci : telekomunikasi, karakteristik, pemanfaatan, persebaran, Multiple 

Correspondence Analysis, pemetaan 

vii + 97 hlm.; lamp. 

Bibliografi: 7 (1984-2003) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

 
 
 
Sejak tahun 1961, terjadi perkembangan yang cukup berarti pada 

telekomunikasi di Indonesia.  Indonesia sebagai suatu negara yang besar 

dan memiliki perkembangan ekonomi yang cepat menimbulkan permintaan 

akan telekomunikasi yang cukup signifikan.  Menurut Menteri Komunikasi dan 

Informatika, Indonesia dianggap telah berhasil dalam mengejar 

ketertinggalan di bidang teknologi informasi dan komunikasi, khususnya di 

bidang telekomunikasi.  Pertumbuhan yang paling signifikan terjadi pada 

sektor selular yang meningkat 51% dari tahun sebelumnya.  Selain itu, tingkat 

kepemilikan komputer juga meningkat dibandingkan sebelumnya. 

(Depkominfo, 2007) 

Di awal tahun 2009 terungkap bahwa pada tahun 2008 lalu 

pertumbuhan telepon seluler dan telepon mobilitas terbatas mengalami 

pertumbuhan cukup signifikan.  Kalau pada tahun 2007 pemilik telepon 

seluler hanya 93,39 juta, tahun 2008 mencapai angka 124,81 juta dengan 

perbandingan antara ketersediaan pelayanan telepon dengan jumlah 

penduduk (teledensitas) dari 41, 349 persen (2007) menjadi 54,61 persen 

(2008).  Demikian pula dengan telepon mobilitas terbatas dari 10,81 juta 
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(2007) menjadi 16,61 juta (2008) dengan teledensitas 4,79 persen (2007) 

menjadi 7,26 persen (2008). (Depkominfo, 2009)  

Perkembangan di bidang telekomunikasi yang paling terlihat adalah di 

daerah ibukota Jakarta.  Depok yang merupakan daerah penyangga ibukota 

Jakarta turut merasakan segala perkembangan yang terjadi di Jakarta, 

termasuk perkembangan di bidang telekomunikasi.  Wilayah Depok yang 

berbatasan langsung dengan Jakarta menjadikan Depok sebagai salah satu 

wilayah pemukiman karyawan yang bekerja di Jakarta, sehingga para 

karyawan ini turut membawa segala perkembangan yang terjadi di Jakarta.  

Selain itu, sebagai kota yang memiliki banyak perguruan tinggi, mahasiswa-

mahasiswa yang kuliah di perguruan tinggi ini juga turut memberikan andil 

dalam perkembangan telekomunikasi di Depok. 

Suatu penelitian tentang perkembangan telekomunikasi di kota Depok 

sangat dibutuhkan.  Dalam hal ini, pengetahuan tentang bagaimana 

karakteristik mahasiswa atau karyawan sebagai pengguna telekomunikasi 

serta pengetahuan tentang pemanfaatan alat telekomunikasi oleh mahasiswa 

atau karyawan adalah sangat penting.  Alasan di atas dapat dijadikan 

sebagai salah satu informasi untuk menentukan tindakan lebih lanjut agar 

dapat memberikan peningkatan yang lebih baik dibandingkan tahun 

sebelumnya.  Untuk melihat penyebaran telekomunikasi di Depok, perlu 

dilakukan pemetaan pemanfaatan alat telekomunikasi serta pemetaan 

proporsi kepemilikan alat telekomunikasi, sehingga pemerintah atau 

Identifikasi pemanfaatan..., Shinta Adhiawati, FMIPA UI, 2009.

 
 
 
 

 
 
 
 
 

 



3 

 

 

perusahaan-perusahaan telekomunikasi dapat meningkatkan pelayanan di 

bidang telekomunikasi. 

 
 
1.2 PERMASALAHAN 

  
 
  

Dari uraian di atas, muncul masalah-masalah yang akan menjadi 

permasalahan dalam penulisan tugas akhir kali ini 

1. Belum diketahuinya karakteristik mahasiswa atau karyawan sebagai 

pengguna telekomunikasi 

2. Belum diketahuinya pemanfaatan alat telekomunikasi oleh mahasiswa 

atau karyawan di kota Depok 

3. Belum diketahuinya proporsi kepemilikan alat komunikasi bagi 

mahasiswa atau karyawan di Depok 

4. Belum terlihat pemetaan dari pemanfaatan alat telekomunikasi 

5. Belum terlihat pemetaan dari proporsi kepemilikan alat telekomunikasi 

 
 
1.3 PEMBATASAN MASALAH 

 
 
 
 Responden pada permasalahan ini adalah mahasiswa yang kuliah di 

Depok atau karyawan yang tinggal Depok.  Responden-responden yang 

dipilih hanyalah responden yang mempunyai status sebagai mahasiswa saja 

atau karyawan saja. 
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1.4 TUJUAN PENULISAN 

  
 
 

Tujuan penulisan tugas akhir kali ini adalah  

1. Mengetahui karakteristik mahasiswa atau karyawan sebagai pengguna 

telekomunikasi di kota Depok  

2. Mengetahui pemanfaatan alat telekomunikasi oleh mahasiswa atau 

karyawan di Depok 

3. Mengetahui proporsi kepemilikan alat telekomunikasi 

4. Melihat pemetaan dari pemanfaatan alat telekomunikasi oleh 

mahasiswa dan karyawan 

5. Melihat pemetaan dari proporsi kepemilikan alat telekomunikasi 

 
 
1.5 METODOLOGI 

  
 
 

Metode yang digunakan dalam analisis data adalah 

1. Metode Analisis Korespondensi untuk melihat karakteristik mahasiswa 

dan karyawan sebagai pengguna telekomunikasi dan melihat 

pemanfaatan alat telekomunikasi 

2. Pemetaan secara manual untuk melihat penyebaran alat 

telekomunikasi di Depok 
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1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 

  
 
 

Sistematika penulisan pada tugas akhir kali ini adalah sebagai berikut : 

 Bab I Pendahuluan membahas latar belakang, permasalahan, 

pembatasan masalah, tujuan penulisan, dan metodologi 

 Bab II Konsep dan Definisi membahas definisi operasional dari 

variabel-variabel yang digunakan serta landasan teori 

 Bab III Metode Penelitian membahas teknik analisis data yang 

digunakan dalam tugas akhir ini. 

 Bab IV Analisis Data membahas analisis data menggunakan Multiple 

Correspondence Analysis dan pemetaan secara manual. 

 Bab V Penutup berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KONSEP DAN DEFINISI 

 

 

2.1 VARIABEL - VARIABEL 

 
 
 
2.1.1 Identifikasi Pemanfaatan Telekomunikasi oleh Mahasiswa dan 

Karyawan 

 
 
 Sasaran utama dalam mengidentifikasi pemanfaatan telekomunikasi 

adalah mahasiswa dan karyawan.  Mahasiswa yang dimaksud adalah 

mahasiswa yang kuliah di Depok sedangkan karyawan yang dimaksud 

adalah karyawan yang tinggal di Depok.  

 Karakteristik-karakteristik yang akan diidentifikasi dilandasi oleh fakta-

fakta yang menyebutkan bahwa, peningkatan di bidang telekomunikasi yang 

paling signifikan terjadi pada sektor selular, sedangkan peningkatan 

teledensitas terjadi pada sektor selular dan sektor telepon mobilitas terbatas.  

Berdasarkan uraian di atas, maka karakteristik yang akan diteliti antara lain 

status responden, gender, pendidikan terakhir, pengeluaran dalam satu 

bulan, banyaknya telepon genggam yang dimiliki, alasan membeli telepon 

genggam, jenis operator selular, alasan memilih operator selular, tarif SMS, 

tarif telepon, tarif GPRS, banyaknya pulsa yang dikeluarkan dalam satu 

bulan,  pemanfaatan telepon genggam, biaya telepon yang dikeluarkan 
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dalam satu bulan, pemanfaatan telepon, pemanfaatan e-mail, banyaknya tv, 

dan pemanfaatan tv. 

 
 
2.1.2 Definisi Operasional 
 
 
 
 Variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

beberapa karakteristik mahasiswa atau karyawan sebagai pengguna 

telekomunikasi. 

 Variabel-variabel tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Status responden 

Status responden yang diteliti dalam penelitian ini adalah responden 

yang memiliki status sebagai mahasiswa saja atau karyawan saja. 

2. Gender 

Gender yang diteliti dalam penelitian ini adalah pria dan wanita. 

3. Pendidikan terakhir 

Pendidikan terakhir untuk mahasiswa atau karyawan dalam penelitian 

ini didefinisikan berbeda.  Yang dimaksud pendidikan terakhir untuk 

mahasiswa adalah jenjang pendidikan yang saat ini sedang diambil, 

sedangkan yang dimaksud pendidikan terakhir untuk karyawan adalah 

pendidikan yang terakhir diambil.  Variabel pendidikan terakhir akan 

dibagi ke dalam empat kategori. 
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4. Pengeluaran dalam satu bulan 

Pengeluaran dalam satu bulan yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah pengeluaran rutin yang biasa dikeluarkan dalam satu bulan.  

Pengeluaran dalam penelitian ini tidak termasuk pengeluaran untuk 

kredit barang-barang, seperti mobil, rumah, barang-barang elektronik, 

dan lain sebagainya.  Pengeluaran dalam satu bulan akan dibagi ke 

dalam enam kategori. 

5. Banyaknya telepon genggam yang dimiliki 

Banyaknya telepon genggam yang dimiliki adalah jumlah unit telepon 

selular yang dimiliki oleh masing-masing responden dan masih aktif 

digunakan oleh responden.  Banyaknya telepon genggam akan dibagi 

ke dalam lima kategori. 

6. Alasan membeli telepon genggam 

Alasan membeli telepon genggam yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah alasan utama responden dalam mempertimbangkan pemilihan 

suatu telepon genggam.  Alasan membeli telepon genggam akan 

dibagi ke dalam lima kategori. 

7. Banyaknya pulsa yang dikeluarkan dalam satu bulan 

Banyaknya pulsa yang dikeluarkan dalam satu bulan menyatakan 

seberapa besar pulsa yang rutin dikeluarkan oleh responden dalam 

satu bulan.  Banyaknya pulsa yang dikeluarkan dalam satu bulan 

dibagi ke dalam lima kategori. 
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8. Operator selular (provider) 

Operator selular yang dimaksud dalam penelitian ini adalah operator 

yang paling sering dipakai oleh responden untuk telekomunikasi.  

Operator selular akan dibagi ke dalam delapan kategori. 

9. Alasan memilih operator selular 

Alasan memilih operator selular yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah alasan utama responden dalam mempertimbangkan pemilihan 

suatu operator selular.  Alasan memilih operator selular akan dibagi ke 

dalam delapan kategori. 

10. Tarif sms 

Tarif sms yang dimaksud dalam penelitian ini adalah besarnya tarif 

sms yang menurut responden paling sesuai untuk diterapkan.  Tarif 

sms akan dibagi ke dalam lima kategori. 

11. Tarif telepon 

Tarif telepon yang dimaksud dalam penelitian ini adalah besarnya tarif 

telepon yang menurut responden paling sesuai untuk diterapkan.  Tarif 

telepon akan dibagi ke dalam empat kategori. 

12. Tarif GPRS 

Tarif GPRS yang dimaksud dalam penelitian ini adalah besarnya tarif 

telepon yang menurut responden paling sesuai untuk diterapkan.  Tarif 

GPRS akan dibagi ke dalam empat kategori. 
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13. Pemanfaatan telepon genggam 

Pemanfaatan telepon genggam yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah manfaat yang paling dirasakan oleh responden dari 

tersedianya telepon genggam.  Pemanfaatan telepon genggam akan 

dibagi ke dalam enam kategori.  

14. Biaya telepon yang dikeluarkan dalam satu bulan 

Biaya telepon yang dikeluarkan dalam satu bulan adalah seberapa 

besar biaya telepon yang harus dibayar oleh responden dalam satu 

bulan.  Biaya telepon yang dikeluarkan dalam satu bulan dibagi ke 

dalam enam kategori. 

15. Pemanfaatan telepon 

Pemanfaatan telepon yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

manfaat yang paling dirasakan responden dari tersedianya telepon.  

Pemanfaatan telepon akan dibagi ke dalam lima kategori. 

16. Pemanfaatan e-mail 

Pemanfaatan e-mail yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

manfaat yang paling dirasakan responden dari tersedianya e-mail.  

Pemanfaatan e-mail akan dibagi ke dalam lima kategori. 

17. Banyaknya televisi yang dimiliki 

Banyaknya televisi yang dimaksud adalah berapa unit televisi yang 

ada di tempat tinggal responden saat ini yang dimiliki oleh responden.  

Banyaknya televisi yang dimiliki dibagi ke dalam empat kategori. 
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18. Pemanfaatan televisi 

Pemanfaatan televisi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

manfaat yang paling dirasakan responden dari televisi.  Pemanfaatan 

televisi akan dibagi ke dalam lima kategori. 

 
 
2.2 LANDASAN TEORI 

 
 
 
2.2.1 Matriks dan Vektor 
 
 
  
 Matriks adalah barisan bilangan yang berbentuk segi empat dan 

disusun dalam baris-baris atau kolom-kolom.  Semua elemen pada matriks 

adalah bilangan riil atau variabel-variabel yang melambangkan bilangan riil.  

Elemen pada matriks ditampilkan dalam tanda kurung.  

 Suatu matriks A dapat diekspresikan dengan 

𝐀 =  𝑎𝑖𝑗   

 dengan aij merupakan elemen dari matriks A.  Secara umum, jika 

matriks A terdiri dari n baris dan p kolom, maka matriks A berukuran n x p. 

 Suatu vektor adalah matriks dengan banyaknya baris satu atau 

banyaknya kolom satu.  Contohnya,  

𝐚 =  

𝑎1

𝑎2

𝑎3

  

 Vektor kolom a dapat dijadikan vektor baris a’ sebagai berikut 

𝐚′ =  𝑎1 𝑎2 𝑎3  
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 dimana a’ menyatakan transpose dari a. 

 
 
2.2.2 Matriks Transpose dan Simetris 
 
 
 
 Transpose dari matriks A dinyatakan dengan A’, yang didapatkan 

dengan menukar baris menjadi kolom dan kolom menjadi baris.  Sehingga 

kolom dari A’ merupakan baris dari A dan baris dari A merupakan kolom dari 

A’. 

 Transpose dari matriks A di atas adalah 

𝐀′ =  
𝑎11 𝑎21 𝑎31

𝑎12 𝑎22 𝑎32
  

 Jika transpose dari suatu matriks sama dengan matriks aslinya, maka 

matriks tersebut simetris.  Sehingga A simetris jika A = A’. 

 
 
2.2.3 Matriks Diagonal 
 
 
 
 Diagonal dari matriks persegi A yang berukuran p x p mengandung 

elemen-elemen a11, a22, ..., app.  Contohnya, pada matriks berikut 

𝐀 =  

𝑎11 𝑎12 𝑎13

𝑎21 𝑎22 𝑎23

𝑎31 𝑎32 𝑎33

  

 Elemen a11, a22, dan a33 ada pada diagonal matriks tersebut.  Jika 

suatu matriks mengandung elemen nol bukan pada diagonal-diagonalnya, 
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maka matriks tersebut dinamakan matriks diagonal.  Contoh dari suatu 

matriks diagonal adalah 

𝐃 =  
𝑎11 0 0
0 𝑎22 0
0 0 𝑎33

  

 Matriks tersebut dapat juga dinotasikan dengan 

𝐃 = diag(𝑎11 , 𝑎22 , 𝑎23) 

 
 
2.2.4 Permutasi 
 
 
 
 Permutasi himpunan bilangan bulat {1, 2, ..., n} adalah suatu susunan 

bilangan-bilangan bulat ini dalam suatu urutan tanpa penghilangan atau 

pengulangan. 

 Suatu permutasi disebut genap jika total jumlah pembalikan 

merupakan suatu bilangan bulat genap, sedangkan suatu permutasi disebut 

ganjil jika total jumlah pembalikan merupakan suatu bilangan bulat ganjil. 

 
 
2.2.5 Determinan 
 
 
 
 Sebelum mendefinisikan determinan akan diperkenalkan terlebih 

dahulu hasil kali dasar dan hasil kali dasar bertanda.  Hasil kali dasar dari 

suatu matriks A yang berukuran n x n merupakan hasil kali dari n anggota 

dari A, yang diantaranya tidak ada yang berasal dari baris atau kolom yang 
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sama.  Hasil kali dasar bertanda adalah hasil kali dasar 𝑎1𝑗1
, 𝑎2𝑗2

, … , 𝑎𝑛𝑗 𝑛
yang 

dikalikan dengan +1 atau -1. Hasil kali dasar tersebut dikalikan +1 jika (j1, j2, 

..., jn) adalah suatu permutasi genap dan dikalikan -1 jika (j1, j2, ..., jn) adalah 

suatu permutasi ganjil. 

Misal A adalah suatu matriks persegi.  Fungsi determinan dinyatakan 

dengan det, dan det(A) didefinisikan sebagai jumlah semua hasil kali dasar 

bertanda dari A.  Skalar det(A) disebut determinan A. 

 
 
2.2.6 Rank 
 
 
 
 Sebelum mendefinisikan rank dari suatu matriks, akan diperkenalkan 

terlebih dahulu mengenai kebebasan linier dan kebergantungan linier. 

 Jika S = {a1, a2, ..., an} adalah suatu himpunan vektor-vektor tak 

kosong, maka S = {a1, a2, ..., an} dikatakan bebas linier bila persamaan vektor 

𝑐1𝐚1 + 𝑐2𝐚2 + ⋯ + 𝑐𝑛𝐚𝑛 = 𝟎 

hanya dipenuhi bila,  

𝑐1 = 0, 𝑐2 = 0, … , 𝑐𝑛 = 0 

Jika ada penyelesaian-penyelesaian lainnya, maka S disebut himpunan yang 

tak bebas secara linier. 

 Rank dari suatu matriks persegi atau persegi panjang A didefinisikan 

sebagai: 
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 Rank (A) = banyaknya baris pada A yang bebas linier 

   = banyaknya kolom pada A yang bebas linier 

 Jika matriks A berukuran n x p, maka rank maksimum dari A adalah 

min(n,p). 

 
 
2.2.7 Invers 
 
 
 
 Jika A adalah sebuah matriks persegi dan jika sebuah matriks B yang 

berukuran sama didapatkan sedemikian sehingga AB = BA = I, maka A 

disebut dapat dibalik dan B menyatakan balikan dari A dan disebut invers 

dari A. 

 Jika A dan B adalah matriks persegi yang dapat dibalik dan berukuran 

sama, maka invers dari perkalian matriks keduanya adalah perkalian dari 

invers kedua matriks yang urutannya dibalik. 

 𝐀𝐁 −1 = 𝐁−1𝐀−1 

 
2.2.8 Trace 
 
 
 
 Trace dari matriks A berukuran n x n dinotasikan dengan tr(A) dan 

didefinisikan sebagai penjumlahan dari elemen pada diagonal matriks A, 

sehingga 

𝐭𝐫 𝐀 =  𝑎𝑖𝑖

𝑛

𝑖=1
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 Trace adalah sebuah skalar. 

 
2.2.9 Vektor dan Matriks Ortogonal 
 
 
 
 Dua vektor a dan b yang memiliki ukuran sama disebut ortogonal jika 

𝐚′𝐛 = 𝑎1𝑏1 + 𝑎2𝑏2 + ⋯ + 𝑎𝑛𝑏𝑛 = 0 

 Secara geometri, vektor-vektor yang ortogonal akan saling tegak lurus.  

Suatu himpunan ortogonal dimana setiap vektor mempunyai norma (panjang) 

1 disebut ortonormal.  Proses mengalikan suatu vektor tak nol a dengan 

kebalikan panjangnya untuk mendapatkan suatu vektor bernorma 1 disebut 

menormalkan a.  Suatu himpunan vektor tak nol yang ortogonal dapat selalu 

diubah menjadi suatu himpunan ortonormal dengan menormalkan masing-

masing vektornya. 

𝐜 =
𝐚

 𝐚′𝐚
 

dan 𝐜′𝐜 = 1. 

 Suatu matriks 𝐂 =  𝐜1, 𝐜2 , … , 𝐜𝑝   yang kolom-kolomnya 

mempunyai norma 1 dan saling ortogonal disebut matriks ortogonal. Elemen-

elemen dari C’C adalah 𝐜𝑖
′𝐜𝑖 = 1 untuk setiap i dan 𝐜𝑖

′𝐜𝑗 = 0 untuk setiap i ≠ j. 

C’C = I 

atau 

CC’ = I 
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2.2.10 Nilai Eigen dan Vektor Eigen 
 
 
 
 Untuk setiap matriks persegi A, nilai eigen 𝜆 dan vektor eigen x yang 

bersesuaian dapat dicari dengan 

𝐀𝐱 = 𝜆𝐱 

 Untuk mencari 𝜆 dan x, maka dinyatakan 

 𝐀 − 𝜆𝐈 𝐱 = 𝟎 

Agar 𝜆 menjadi suatu nilai eigen, harus ada penyelesaian tak-nol dari 

persamaan ini.  Persamaan di atas mempunyai penyelesaian tak nol jika dan 

hanya jika 

𝐝𝐞𝐭 𝐀 − 𝜆𝐈 = 0 

Ini disebut persamaan karakteristik dari A.  Skalar-skalar yang memenuhi 

persamaan ini adalah nilai eigen dari A.  Setelah mendapatkan nilai eigen 𝜆, 

substitusi nilai 𝜆 pada persamaan untuk mendapatkan vektor x yang 

bersesuaian. 

 
 
2.2.11 Spectral Decomposition 
 
 
 
 Jika terdapat suatu matriks 𝐂 =  𝐱𝟏, 𝐱𝟐, … , 𝐱𝒏  yang mengandung 

vektor eigen yang dinormalisasi dari matriks simetris A yang berukuran n x n, 
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maka matriks C tersebut orthogonal. Sehingga, 𝐈 = 𝐂𝐂′. Jadi, matriks A dapat 

ditulis sebagai berikut 

𝐀 = 𝐀𝐂𝐂′ 

Dapat pula ditulis, 

𝐀 = 𝐀 𝐱𝟏, 𝐱𝟐, … , 𝐱𝒏 𝐂′ 

        =  𝐀𝐱𝟏, 𝐀𝐱𝟐, … , 𝐀𝐱𝒏 𝐂′ 

             =  𝛌𝟏𝐱𝟏, 𝛌𝟐𝐱𝟐, … , 𝛌𝐧𝐱𝒏 𝐂′ 

                                                      = 𝐂𝐃𝐂′ 

dengan, 

𝐷 =  

𝜆1 0
0 𝜆2

… 0
… 0

⋮ ⋮
0 0

⋮
… 𝜆𝑛

  

Persamaan 𝐀 = 𝐂𝐃𝐂′ untuk suatu matriks simetris A disebut spectral 

decomposition dari A. 

 

2.2.12 Singular Value Decomposition 
 
 
 
 Pada sub-subbab sebelumnya, telah dibahas bahwa suatu matriks 

simetris A dapat diekspresikan dalam bentuk nilai-nilai eigen dan vektor-

vektor eigennya pada spectral decomposition A = CDC’.  Hal yang sama, 

suatu matriks riil A dapat diekspresikan dalam bentuk nilai-nilai eigen dan 

vektor-vektor eigen dari A’A dan AA’. 
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 Misal A adalah matriks berukuran n x p yang memiliki rank k, maka 

singular value decomposition dari A dapat diekspresikan sebagai 

𝐀 = 𝐔𝐃𝐕′ 

dimana U berukuran n x k, D berukuran k x k, dan V berukuran p x k.  Elemen 

dari diagonal matriks nonsingular 𝐃 = 𝐝𝐢𝐚𝐠 𝜆1, 𝜆2 , … , 𝜆𝑘   adalah akar 

kuadrat positif dari 𝜆1
2 , 𝜆2

2 , … , 𝜆𝑘
2 , yang merupakan nilai-nilai eigen tidak 

nol dari matriks A’A atau AA’.  Matriks U mempunyai k  kolom yang vektor-

vektor eigennya mempunyai norma 1 dan berasal dari matriks AA’ yang 

bersesuaian dengan nilai-nilai eigen 𝜆1
2, 𝜆2

2 , … , 𝜆𝑘
2 .  Sedangkan k kolom 

dari V adalah vektor-vektor eigen yang mempunyai norma 1 dan berasal dari 

matriks A’A yang bersesuaian dengan nilai-nilai eigen 𝜆1
2 , 𝜆2

2 , … , 𝜆𝑘
2 . 

 
 
2.2.13 Uji Independensi 
 
 
 

Tabel 1. Tabel Kontingensi dengan a Baris dan b Kolom 

 y total 

1 2 ... b 

 

x 

1 n11 n12  n1b n1. = x1 

2 n21 n22  n2b n2. = x2 

...      

a na1 na2 ... nab na. = xa 

total n.1 = y1 n.2 = y2  n.b = yb n.. 

 

Suatu data pada tabel kontingensi di atas dapat digunakan untuk 

melihat hubungan antara dua variabel kategorik.  Jika dua variabel tersebut 
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dinotasikan dengan x dan y, maka asumsi independensi dapat diekspresikan 

dalam bentuk probabilitas sebagai berikut 

𝑃 𝑥𝑖𝑦𝑗 = 𝑃 𝑥𝑖 𝑃 𝑦𝑗  ,       𝑖 = 1, 2, … , 𝑎; 𝑗 = 1, 2, … , 𝑏 

dimana 𝑥𝑖 dan 𝑦𝑗  bersesuaian dengan baris ke-i dan kolom ke-j dari tabel 

kontingensi.  Atau dapat juga dinotasikan dengan 

𝑝𝑖𝑗 = 𝑝𝑖 .𝑝.𝑗 ,          𝑖 = 1, 2, … , 𝑎; 𝑗 = 1, 2, … , 𝑏 

Untuk menguji independensi akan digunakan hipotesa, 

H0 :  Variabel x dan y  saling bebas (𝑝𝑖𝑗 = 𝑝𝑖 .𝑝.𝑗 ,  untuk setiap i dan j) 

H1 :  Tidak demikian 

dengan statistik uji chi-square sebagai berikut 

𝜒2 = 𝑛   
 𝑝𝑖𝑗 − 𝑝𝑖 .𝑝.𝑗  

2

𝑝𝑖 .𝑝.𝑗

𝑏

𝑗 =1

𝑎

𝑖=1

 

Statistik uji tersebut  mendekati distribusi chi-square dengan derajat bebas 

 𝑎 − 1  𝑏 − 1  dan tingkat signifikansi 𝛼. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

Suatu data yang dipaparkan pada tabel kontingensi hanya dapat 

digunakan untuk melihat hubungan antara variabel-variabelnya, tetapi tidak 

dapat digunakan untuk melihat hubungan dari kategori variabel-variabelnya.  

Sehingga untuk dapat melihat hubungan dari kategori variabel dapat 

dilakukan suatu analisis yang disebut analisis korespondensi.  Analisis 

korespondensi mempunyai tujuan : 

1. Melihat hubungan antara kategori pada baris atau antara kategori 

pada kolom 

2. Melihat hubungan kategori pada baris terhadap kategori pada 

kolom 

Analisis korespondensi terdiri dari dua, yaitu simple analysis 

correspondence dan multiple analysis correspondence. 

 
 
3.1 SIMPLE CORRESPONDENCE ANALYSIS 

 
 
 
 Simple Correspondence Analysis adalah suatu teknik untuk 

menampilkan informasi pada tabel kontingensi dua arah, yang mengandung 

frekuensi dari tiap item untuk suatu klasifikasi dari dua variabel kategorik. 

(Rencher, 2002) 
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 Simple Correspondence Analysis juga merupakan suatu teknik 

statistika yang mengubah baris-baris dan kolom-kolom matriks data tidak 

negatif secara simultan menjadi titik-titik pada bidang kartesian, yang disebut 

peta konfigurasi. (Greenacre, 1987) 

  

3.1.1 Notasi 

 
 
 Dalam analisis korespondensi, akan diplot suatu titik untuk setiap baris 

dan suatu titik untuk setiap kolom dari tabel kontingensi.  Titik-titik ini 

merupakan proyeksi dari baris dan kolom pada tabel kontingensi ke dalam 

ruang Euclid dua dimensi.  Tujuan analisis korespondensi adalah untuk 

memperlihatkan hubungan dari masing-masing baris (atau kolom) ke ruang 

dua dimensi. 

 

Tabel 2. Tabel Kontingensi dengan a Baris dan b Kolom 

 Kolom Total 
Baris 1 2 … b 

 

Baris 

1 n11 n12  n1b n1. 

2 n21 n22  n2b n2. 

⋮      

a na1 na2  nab na. 

Total Kolom n.1 n.2  n.b n 
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𝑛𝑖 . =  𝑛𝑖𝑗

𝑏

𝑗=1

 

𝑛.𝑗 =  𝑛𝑖𝑗

𝑎

𝑖=1

 

𝑛 =  𝑛𝑖𝑗
𝑖𝑗

 

 Frekuensi nij dalam tabel kontingensi dapat diubah menjadi frekuensi 

relatif pij dengan membaginya dengan n. 

𝑝𝑖𝑗 =
𝑛𝑖𝑗
𝑛

 

 Matriks dari frekuensi relatif ini disebut matriks korespondensi dan 

dinotasikan dengan P. 

𝐏 =  

𝑝11 𝑝12

𝑝21 𝑝22

… 𝑝1𝑏

… 𝑝2𝑏

⋮ ⋮
𝑝𝑎1 𝑝𝑎2

⋮
… 𝑝𝑎𝑏

  

 Langkah-langkah untuk menentukan bagian yang akan dibuat plot 

dalam dua dimensi dapat dilihat pada Bagan 1 berikut ini. 
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Bagan 1. Analisis Korespondensi 

 

Matriks korespondensi, P 

 

               

 

               

                  

 

            

                

 

                     

                  

 

                   

 

 

 

 

 

 

Matriks massa profil baris, r 

Elemen dari r adalah 

massa baris 

Dr, matriks diagonal dari 

massa baris 

𝐑 = 𝐃𝑟
−1𝐏 

R, matriks profil baris 

Profil baris 

Matriks massa profil kolom, c 

Elemen dari c adalah 

massa kolom 

Dc, matriks diagonal dari 

massa kolom 

     𝐂 = 𝐏𝐃𝑐
−1 

C, matriks profil kolom 

Profil kolom 

Plot dua dimensi 
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Suatu vektor kolom r yang disebut matriks massa profil baris 

didefinisikan dengan 

r = Pj= 𝑝1., 𝑝2., … , 𝑝𝑎. 
′ =  

𝑛1.

𝑛
,
𝑛2.

𝑛
,… ,

𝑛𝑎.

𝑛
 ′ 

dengan j adalah vektor berukuran b x 1 yang elemen-elemennya bernilai 1. 

 Suatu vektor baris c yang disebut matriks massa profil kolom 

didefinisikan dengan 

c'=j'P= 𝑝.1, 𝑝.2 , … , 𝑝.𝑏 =  
𝑛.1

𝑛
,
𝑛.2

𝑛
, … ,

𝑛.𝑏

𝑛
  

dimana j’ adalah vektor berukuran 1 x a yang elemen-elemennya bernilai 1. 

 Elemen-elemen dari r dan c selanjutnya disebut sebagai massa baris 

dan massa kolom.  

Selanjutnya, akan didefinisikan suatu matriks Dr yang disebut matriks 

diagonal dari massa baris sebagai 

D𝒓 = diag(r)=  

𝑝1. 0
0 𝑝2.

… 0
… 0

⋮ ⋮
0 0

⋮
… 𝑝𝑎.

  

 Maka, matriks profil baris R adalah 

R=D𝒓
−𝟏

P=  

𝐫𝟏′
𝐫𝟐′
⋮
𝐫𝐚′

 =

 
 
 
 
 
 
 
𝑝11

𝑝1.

𝑝12

𝑝1.
𝑝21

𝑝2.

𝑝22

𝑝2.

…
𝑝1𝑏

𝑝1.

…
𝑝2𝑏

𝑝2.

⋮ ⋮
𝑝𝑎1

𝑝𝑎.

𝑝𝑎2

𝑝𝑎.

⋮

…
𝑝𝑎𝑏
𝑝𝑎.  

 
 
 
 
 
 

=

 

 Tiap-tiap baris pada matriks profil baris R merupakan profil baris ri’, 

yaitu 
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r𝒊
′ =  

𝑝𝑖1
𝑝𝑖 .

,
𝑝𝑖2
𝑝𝑖 .

, … ,
𝑝𝑖𝑏
𝑝𝑖.
 =  

𝑛𝑖1
𝑛𝑖.

,
𝑛𝑖2
𝑛𝑖.

, … ,
𝑛𝑖𝑏
𝑛𝑖.

  

Elemen dari ri’ merupakan frekuensi relatif, sehingga penjumlahannya 

adalah satu. 

r𝒊′j= 
𝑛𝑖𝑗
𝑛𝑖 .

=
𝑛𝑖.
𝑛𝑖.

= 1

𝑏

𝑗=1

 

 Kemudian, akan didefinisikan juga suatu matriks Dc yang disebut 

matriks diagonal dari massa kolom sebagai 

D𝒄 = diag(c)=  

𝑝.1 0
0 𝑝.2

… 0
… 0

⋮ ⋮
0 0

⋮
… 𝑝.𝑏

  

Maka, matriks profil kolom C adalah 

C=PD𝒄
−𝟏 =  𝐜𝟏, 𝐜𝟐, … , 𝐜𝐛 =

 
 
 
 
 
 
 
𝑝11

𝑝.1

𝑝12

𝑝.2
𝑝21

𝑝.1

𝑝22

𝑝.2

…
𝑝1𝑏

𝑝.𝑏

…
𝑝2𝑏

𝑝.𝑏

⋮ ⋮
𝑝𝑎1

𝑝.1

𝑝𝑎2

𝑝.2

⋮

…
𝑝𝑎𝑏
𝑝.𝑏  

 
 
 
 
 
 

 

 Tiap-tiap kolom pada matriks profil kolom C merupakan profil kolom cj, 

yaitu 

c𝒋 =  
𝑝1𝑗

𝑝.𝑗
,
𝑝2𝑗

𝑝.𝑗
, … ,

𝑝𝑎𝑗
𝑝.𝑗

 

′

=  
𝑛1𝑗

𝑛.𝑗
,
𝑛2𝑗

𝑛.𝑗
, … ,

𝑛𝑎𝑗
𝑛.𝑗

 

′

 

 Elemen dari cj merupakan frekuensi relatif, sehingga penjumlahannya 

adalah satu. 

j'c𝒋 =  
𝑛𝑖𝑗
𝑛.𝑗

𝑎

𝑖=1

=
𝑛.𝑗

𝑛.𝑗
= 1 
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3.1.2 Koordinat untuk Menggambarkan Profil Baris dan Kolom 

 

 Langkah-langkah dalam menentukan koordinat dari profil baris dan 

profil kolom pada Simple Correspondence Analysis dapat dilihat pada Bagan 

2 di bawah ini 

 

Bagan 2. Penentuan Koordinat dari Profil Baris dan Profil Kolom 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

  

 

 

 

  

𝐙 = 𝐃𝒓

−
𝟏
𝟐 𝐏 − 𝐫𝐜′ 𝐃𝒄

−
𝟏
𝟐 

𝐙 = 𝐔𝚲𝐕′ 

Elemennya, 𝑧𝑖𝑗 =
𝑝𝑖𝑗−𝑝𝑖 .𝑝 .𝑗

 𝑝𝑖.𝑝 .𝑗
 

 

U dan V kolom-kolomnya 

merupakan vektor eigen 

dari ZZ’ dan Z’Z yang nilai 

eigennya sudah terurut 

Faktorisasi, 

SVD 

𝐃𝒓

−
𝟏
𝟐 𝐏 − 𝐫𝐜′ 𝐃𝒄

−
𝟏
𝟐 = 𝐔𝚲𝐕′ 

𝐏 − 𝐫𝐜′ =  𝜆𝑖𝐚𝒊𝐛𝒊

𝑘

𝑖=1

′ 

𝐏 − 𝐫𝐜′ = 𝐀𝚲𝐁′ 

Koordinat baris ke-i dari P-rc’ ada di baris ke-i dari matriks 𝐀𝚲 

Koordinat kolom ke-i dari P-rc’ ada di kolom ke-i dari matriks 𝚲𝐁′ 
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Langkah pertama yang dilakukan untuk menggambarkan profil baris 

dan profil kolom adalah dengan menyatakan  𝐙 = 𝐃𝒓

−
𝟏

𝟐 𝐏 − 𝐫𝐜′ 𝐃𝒄

−
𝟏

𝟐 di mana 

elemen-elemennya adalah 

𝑧𝑖𝑗 =
𝑝𝑖𝑗 − 𝑝𝑖 .𝑝.𝑗

 𝑝𝑖 .𝑝.𝑗

 

 Kemudian, matriks Z yang berukuran a x b difaktorkan menggunakan 

singular value decomposition 

𝐙 = 𝐔𝚲𝐕′ 

 Matriks U adalah matriks berukuran a x k yang kolom-kolomnya 

merupakan vektor eigen dari matriks ZZ’ yang dinormalisasi, matriks V 

adalah matriks berukuran b x k yang kolom-kolomnya merupakan vektor 

eigen dari matriks Z’Z yang dinormalisasi, dan Λ = diag (𝜆1, 𝜆2, … , 𝜆𝑘) di mana 

𝜆1
2 , 𝜆2

2 , … , 𝜆𝑘
2  adalah nilai eigen tidak nol dari matriks Z’Z atau ZZ’. 

 𝐙𝐙′ = 𝐃𝒓

−
𝟏

𝟐 𝐏 − 𝐫𝐜′ 𝐃𝒄

−
𝟏

𝟐𝐃𝒄

−
𝟏

𝟐 𝐏 − 𝐫𝐜′ 
′
𝐃𝒓

−
𝟏

𝟐 

= 𝐃𝒓

−
1
2 𝐏 − 𝐫𝐜′ 𝐃𝒄

−1 𝐏 − 𝐫𝐜′ ′𝐃𝒓

−
1
2 

 Nilai eigen tidak nol dari matriks ZZ’ sama dengan nilai eigen dari 

 

𝐃𝒓

−
𝟏
𝟐𝐃𝒓

−
𝟏
𝟐 𝐏 − 𝐫𝐜′ 𝐃𝒄

−𝟏 𝐏 − 𝐫𝐜′ ′ 
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Sehingga, 

𝐃𝒓

−
𝟏
𝟐 𝐏 − 𝐫𝐜′ 𝐃𝒄

−
𝟏
𝟐 = 𝐔𝚲𝐕′ 

                              𝐏 − 𝐫𝐜′ = 𝐃𝒓

𝟏
𝟐𝐔𝚲𝐕′𝐃𝒄

𝟏
𝟐 

                                  = 𝐀𝚲𝐁′ 

                                          =  𝜆𝑖𝐚𝒊𝐛𝒊

𝑘

𝑖=1

′ 

di mana 𝐀 = 𝐃𝒓

𝟏

𝟐𝐔, 𝐁 = 𝐃𝒄

𝟏

𝟐𝐕, ai dan bi adalah kolom-kolom dari A dan B, dan 

𝚲 = diag  λ1 , λ2 , … , λ𝑘 . 

 Koordinat baris ke-i dari matriks P - rc’ ada di baris ke-i dari 

matriks 𝐀𝚲.  Hal yang sama, koordinat kolom ke-j dari matriks P - rc’ ada di 

kolom ke-j dari matriks 𝚲𝐁′. 

 Untuk menentukan koordinat dari deviasi baris ri’- c’ pada R - jc’ dan 

deviasi kolom cj - r pada C - rj’, akan dinyatakan dua matriks sebagai fungsi 

dari P - rc’ 

𝐑 − 𝐣𝐜′ = 𝐃𝒓
−𝟏 𝐏 − 𝐫𝐜′  

𝐂 − 𝐫𝐣′ = 𝐃𝒄
−𝟏 𝐏 − 𝐫𝐜′  

 Koordinat dari deviasi baris R - jc’ diberikan pada kolom dari matriks 

𝐗 = 𝐃𝒓
−𝟏𝐀𝚲 

 Hal yang serupa, koordinat dari deviasi kolom C - rj’ diberikan pada 

kolom dari matriks 

𝐘 = 𝐃𝒄
−𝟏𝐁𝚲 
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 Jadi, untuk membuat gambar koordinat deviasi profil baris ri’ - c’,         

i = 1, 2, …, a pada dua dimensi, maka baris tersebut akan digambarkan 

menggunakan dua kolom pertama dari X. 

𝐗 =  

𝑥11 𝑥12

⋮ ⋮
𝑥𝑎1 𝑥𝑎2

  

 Dengan cara yang sama, untuk membuat gambar koordinat deviasi 

profil kolom cj - r, j = 1, 2, …, b pada dua dimensi, maka kolom tersebut akan 

digambarkan menggunakan dua kolom pertama dari Y. 

𝐘 =  

𝑦11 𝑦12

⋮ ⋮
𝑦𝑏1 𝑦𝑏2

  

 Statistik uji chi-square pada sub-subbab 2.2.13 dapat juga ditulis 

dalam bentuk vektor dan matriks sebagai berikut 

𝜒2 =  𝑛𝑝𝑖 .

𝑎

𝑖=1

 𝐫𝑖 − 𝐜 ′𝐃𝑐
−1 𝐫𝑖 − 𝐜  

𝜒2 =  𝑛𝑝.𝑗

𝑏

𝑗=1

 𝐜𝑗 − 𝐫 ′𝐃𝑟
−1 𝐜𝑗 − 𝐫  

Atau 

𝜒2 = 𝑛𝐭𝐫 𝐃𝑟
−1 𝐏 − 𝐫𝐜′ 𝐃𝑐

−1 𝐏 − 𝐫𝐜′ ′  

                                                = 𝑛 𝜆𝑖
2

𝑘

𝑖=1

 

dengan 𝜆1
2, 𝜆2

2 , … , 𝜆𝑘
2  adalah nilai eigen tidak nol dari 𝐃𝑟

−1 𝐏 − 𝐫𝐜′ 𝐃𝑐
−1 𝐏 − 𝐫𝐜′ ′ 

dan 𝑘 = 𝑟𝑎𝑛𝑘 𝐃𝑟
−1 𝐏 − 𝐫𝐜′ 𝐃𝑐

−1 𝐏 − 𝐫𝐜′ ′ = 𝑟𝑎𝑛𝑘 𝐏 − 𝐫𝐜′ . Karena 𝑟𝑎𝑛𝑘 𝐏 −

𝐫𝐜′ = 𝑚𝑖𝑛  𝑎 − 1 ,  𝑏 − 1  , maka k = min [(a – 1), (b – 1)]. 
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Jarak antara titik-titik baris dan jarak antara titik-titik kolom sangat 

bermakna.  Hal ini erat kaitannya dengan nilai chi-square antara dua profil 

baris ri dan rj, 

𝑑𝑖𝑗
2 =  𝐫𝒊 − 𝐫𝒋 ′𝐃𝒄

−𝟏 𝐫𝒊 − 𝐫𝒋  

 Jika dua titik baris (atau dua titik kolom) dekat, maka dua baris (atau 

dua kolom) dapat digabungkan menjadi satu kategori untuk menambah 

pendekatan nilai chi-square. 

 Didefinisikan total inersia sebagai rata-rata terbobot (oleh pi) dari jarak 

chi-square  𝐫𝒊 − 𝐜 ′𝐃𝒄
−𝟏 𝐫𝒊 − 𝐜  antara profil-profil baris ri dengan meannya c.  

Inersia menyatakan besarnya bagian informasi yang dapat diterangkan oleh 

masing-masing sumbu. 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑛𝑒𝑟𝑠𝑖𝑎 =
𝜒2

𝑛
=  𝑝𝑖 .

𝑛

𝑖=1

 r𝑖 − c ′D𝑐
−1 r𝑖 − c  

                                                                
𝜒2

𝑛
=  𝜆𝑖

2

𝑘

𝑖=1

 

 Kontribusi dari dua dimensi pertama dari gambar terhadap total inertia 

adalah 
𝜆1

2

 𝜆𝑖
2

𝑖
 dan 

𝜆2
2

 𝜆𝑖
2

𝑖
. Kontribusi dari kombinasi dua dimensi tersebut adalah 

𝜆1
2 + 𝜆2

2

 𝜆𝑖
2𝑘

𝑖=1
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3.2 MULTIPLE CORRESPONDENCE ANALYSIS 

 
 
 
 Tabel kontingensi analisis korespondensi dua arah dapat diperluas 

menjadi tabel tiga arah hingga multi arah.  Metode Multiple Correspondence 

Analysis dapat menampilkan grafik dua dimensi dari suatu informasi yang 

diberikan pada tabel kontingensi multi arah. 

 Multiple Correspondence Analysis merupakan suatu metode analisis 

untuk lebih dari dua variabel kategorik yang dibawa kepada bentuk suatu 

matriks dengan kasus sebagai barisnya, dan kategori dari semua variabel 

sebagai kolomnya.  Matriks tersebut dinotasikan dengan G.  Elemen dari 

matriks G adalah 0 dan 1.  Elemen matriks G akan bernilai 1 jika kasusnya 

bersesuaian dengan kategori-kategori yang dipilih.  Jika kasusnya tidak 

bersesuaian, maka elemen matriks G tersebut akan bernilai 0. 

 Misalkan jumlah variabel adalah Q.  Banyaknya kasus adalah n. 

Jumlah kategori untuk pertanyaan ke-q adalah wq.  Total jumlah kategori 

yang ada di dalam semua pertanyaan adalah  

𝑤 =  𝑤𝑞

𝑄

𝑞=1

 

 Berikut akan diberikan suatu contoh dengan Q = 4, w = 19, n = 6.  

Pertanyaan-pertanyaannya adalah sebagai berikut. 

Pertanyaan 1 : Status   (a) Mahasiswa 

      (b) Karyawan 
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Pertanyaan 2 : Pengeluaran per bulan  

(a) < Rp 750000,00 

 (b) Rp 750000,00 - < Rp 1000000,00 

 (c) Rp 1000000,00 - < Rp 1250000,00 

 (d) Rp 1250000,00 - < Rp 1500000,00 

 (e) Rp 1500000,00 - < Rp 1750000,00 

 (f) ≥ Rp 1750000,00 

Pertanyaan 3 : Banyaknya telepon genggam (a) tidak jawab 

       (b) 1 

       (c) 2 

       (d) 3 

       (e) > 3 

Pertanyaan 4 : Pemanfaaatan telepon genggam  

(a) tidak jawab 

 (b) tuntutan profesi 

 (c) ikut tren 

 (d) koneksi internet  

 (e) berhubungan dengan kerabat 

 (f) lainnya 
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Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut ditampilkan pada tabel 

di bawah ini. 

 

No Status Pengeluaran Banyaknya 

telepon 

genggam 

Pemanfaatan 

telepon genggam 

1 Mahasiswa Rp 1500000,00 - < 

Rp 1750000,00 

2 Berhubungan 

dengan kerabat 

2 Mahasiswa < Rp 750000,00 1 Tuntutan profesi 

3 Mahasiswa < Rp 750000,00 1 Koneksi internet 

4 Karyawan ≥ Rp 1750000,00 2 Berhubungan 

dengan kerabat 

5 Karyawan Rp 750000,00 -   < 

Rp 1000000,00 

1 Berhubungan 

dengan kerabat 

6 Karyawan Rp 1500000,00 - < 

Rp 1750000,00 

2 Koneksi internet 

 

Matriks G untuk data di atas adalah sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
1 0 0 0 0 0
1 0 1 0 0 0
1 0 1 0 0 0

1 0 0 0 1 0
0 0 0 1 0 0
0 0 0 1 0 0

0 0 0 0 0 1 0
0 0 1 0 0 0 0
0 0 0 0 1 0 0

0 1 0 0 0 0
0 1 0 1 0 0
0 1 0 0 0 0

0 1 0 0 1 0
0 0 0 1 0 0
1 0 0 0 1 0

0 0 0 0 0 1 0
0 0 0 0 0 1 0
0 0 0 0 1 0 0 

 
 
 
 
 

 

 

 Langkah-langkah untuk menentukan koordinat kolom matriks G dapat 

dilihat pada Bagan 3 di bawah ini. 
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Bagan 3. Penentuan Koordinat Kolom pada  

Multiple Correspondence Analysis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis korespondensi pada G akan ekuivalen dengan analisis 

korespondensi pada G’G, yang disebut matriks Burt.  Pada singular value 

decomposition G=UΛV', matriks V mengandung vektor eigen dari G’G.  

Matriks V tersebut akan digunakan pada spectral decomposition dari G’G.  

Sehingga kolom dari V akan digunakan pada saat membuat plot koordinat 

untuk kolom G atau kolom G’G.  Jika G berukuran n x p dengan p < n, maka 

G’G ukurannya lebih kecil dari G. 

 Matriks Burt G’G mempunyai submatriks persegi pada diagonalnya 

untuk setiap variabel dan submatriks persegi panjang selain pada 

diagonalnya.  Tiap submatriks persegi pada diagonal  menunjukkan frekuensi 

SVD, 𝐆 = 𝐔𝚲𝐕′ 

V merupakan vektor eigen dari 

G’G (matriks Burt) 

𝐆′𝐆 = 𝐕𝚲𝐕′ 
Spectral decomposition, 

Kolom dari V digunakan pada saat membuat 

plot koordinat kolom G atau kolom G’G 
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dari suatu kategori di variabel yang bersesuaian.  Sedangkan submatriks 

persegi panjang tersebut menunjukkan tabel kontingensi dua arah untuk 

pasangan variabel yang bersesuaian. 

Matriks Burt G’G untuk data di atas adalah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
𝟑 𝟎
𝟎 𝟑

2 0
0 1

0 0
0 0

2 0
0 1

𝟐 𝟎
𝟎 𝟏

𝟎 𝟎
𝟎 𝟎

0 0
0 0

𝟎 𝟎
𝟎 𝟎

𝟎 𝟎
𝟎 𝟎

1 0
1 1

0 2
0 1

1 0
2 0

𝟎 𝟎
𝟎 𝟎

0 2
0 1

0 0
0 0

𝟎 𝟎
𝟎 𝟎

0 0
0 0

0 0
0 0

0 0
0 0

1 0
0 0

1 1 0
1 2 0

0 0
0 0

1 0
0 0

1 0 0
0 1 0

0 0
0 0

0 0
0 0

0 0 0
0 0 0

1 1
0 1

𝟎 𝟎
𝟎 𝟎

𝟎 𝟎
𝟎 𝟎

0 0
2 1

0 0
2 1

0 0
0 0

1 2
0 0

0 0
0 0

0 0
0 0

𝟐 𝟎
𝟎 𝟏

0 0
0 0

2 0
1 0

0 0
0 0

𝟎 𝟎
𝟎 𝟑

𝟎 𝟎
𝟎 𝟎

2 1
0 0

𝟎 𝟎
𝟎 𝟎

𝟑 𝟎
𝟎 𝟎

0 0
0 0

0 0
0 0

1 1 0
0 1 0

𝟎 0
𝟎 0

0 0
1 0

0 0 0
1 1 0

𝟎 0
𝟎 0

0 0
0 0

1 2 0
0 0 0

0 0
0 0

0 0
0 0

0 0
0 0

1 0
0 0

1 0
0 0

0 0
0 0

1 1
1 2
0 0

1 0
0 1
0 0

0 0
0 0
0 0

0 0
0 0

𝟎 𝟎
0 0

𝟎 𝟎
0 0

0 0
0 0

0 1
0 0

0 0
0 0

1 0
1 1
0 0

0 1
0 1
0 0

1 0
2 0
0 0

𝟎 0
0 𝟎

0 0
𝟎 𝟎

0 0 0
𝟎 𝟎 𝟎

0 𝟎
0 𝟎

𝟏 𝟎
𝟎 𝟎

𝟎 𝟎 𝟎
𝟎 𝟎 𝟎

0 𝟎
0 𝟎
0 𝟎

𝟎 𝟎
𝟎 𝟎
𝟎 𝟎

𝟐 𝟎 𝟎
𝟎 𝟑 𝟎
𝟎 𝟎 𝟎 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 Setelah didapatkan matriks Burt, selanjutkan dilakukan spectral 

decomposition 𝐆′𝐆 = 𝐕𝚲𝐕′  dengan V adalah vektor eigen dari G’G dan 𝚲 

adalah matriks diagonal yang diagonal-diagonalnya merupakan nilai eigen 

dari G’G yang terurut. Kolom-kolom dari V inilah yang akan digunakan pada 

saat membuat plot koordinat untuk kolom G atau kolom G’G. 

 Analisis korespondensi G’G hanya mempunyai koordinat kolom.  

Suatu titik diplot untuk tiap kolom dari G (atau dari G’G) dengan cara yang 
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sama seperti pada simple correspondence analysis.  Sehingga tiap titik 

mewakili sebuah kategori dari suatu variabel. 

 Jarak antar titik tidak begitu berarti dibandingkan pada simple 

correspondence analysis, tapi titik pada kuadran yang sama dapat 

menandakan suatu hubungan.  Jika dua titik yang mewakili kategori dari 

variabel yang sama berdekatan, maka dua kategori tersebut dapat 

digabungkan menjadi satu kategori. 

 Karena matriks Burt hanya mempunyai tabel kontingensi dua arah, 

maka interaksi tiga arah atau order yang lebih tinggi tidak dapat diwakili pada 

plot. 
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BAB IV 

APLIKASI METODE MULTIPLE CORRESPONDENCE ANALYSIS 

UNTUK MENGIDENTIFIKASI PEMANFAATAN TELEKOMUNIKASI 

OLEH MAHASISWA DAN KARYAWAN DI KOTA DEPOK 

 

 

4.1 SUMBER DATA 

 
 
 
 Data yang digunakan dalam tugas akhir ini merupakan data primer 

yang diambil di kota Depok.  Data penelitian ini diperoleh dengan 

memberikan beberapa pertanyaan kepada mahasiswa dan karyawan di 

Depok.  Penelitian ini dilakukan pada tahun 2009. 

 Pengambilan sampel mahasiswa dan karyawan dilakukan secara 

berbeda.  Untuk pengambilan sampel mahasiswa dilakukan pada mahasiswa 

yang sedang menjalani kuliah di Depok.  Depok terdiri dari enam kecamatan, 

di tiap-tiap kecamatan diambil satu perguruan tinggi secara random, 

kemudian di masing-masing perguruan tinggi diambil tiga puluh mahasiswa 

secara sembarang. 

 Pengambilan sampel karyawan dilakukan pada karyawan yang tinggal 

di Depok.  Di tiap kecamatan di kota Depok dipilih satu kelurahan, dari tiap 

kelurahan dipilih satu RW, dan dari RW tersebut diambil tiga puluh karyawan 

secara sembarang. 
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4.2 STRUKTUR DATA 

 
 
 
 Variabel-variabel yang akan diamati ada delapan belas variabel.  

Setiap variabel akan dibagi menjadi beberapa kategori sebagai berikut : 

1. Status responden 

Status responden yang diteliti dalam penelitian ini adalah responden 

yang memiliki status sebagai mahasiswa saja atau karyawan saja, 

sehingga status responden dibagi menjadi dua kategori yaitu 

mahasiswa atau karyawan. 

2. Gender 

Gender yang diteliti dalam penelitian ini adalah pria dan wanita. 

3. Pendidikan terakhir 

Pendidikan terakhir untuk mahasiswa atau karyawan dalam penelitian 

ini berbeda.  Yang dimaksud pendidikan terakhir untuk mahasiswa 

adalah jenjang pendidikan yang saat ini sedang diambil, sedangkan 

yang dimaksud pendidikan terakhir untuk karyawan adalah pendidikan 

yang terakhir diambil.  Pendidikan terakhir dibagi ke dalam beberapa 

kategori, yaitu : 

1. < D-3 

2. D – 3 

3. S – 1 

4. > S – 1  
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4. Pengeluaran dalam satu bulan 

Pengeluaran dalam satu bulan yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah pengeluaran rutin yang biasa dikeluarkan dalam satu bulan.  

Pengeluaran dalam penelitian ini tidak termasuk pengeluaran untuk 

kredit barang-barang, seperti mobil, rumah, barang-barang elektronik, 

dan lain sebagainya.  Pengeluaran dalam satu bulan akan dibagi ke 

dalam beberapa kategori, yaitu : 

1. < 750000 

2. 750000 - < 1000000 

3. 1000000 - < 1250000 

4. 1250000 - < 1500000 

5. 1500000 - < 1750000 

6. ≥ 1750000 

5. Banyaknya telepon genggam yang dimiliki 

Banyaknya telepon genggam yang dimiliki adalah berapa unit telepon 

selular yang dimiliki oleh masing-masing responden dan masih aktif 

digunakan oleh responden.  Banyaknya telepon genggam yang dimiliki 

akan dibagi ke dalam beberapa kategori, yaitu : 

1. satu 

2. dua 

3. tiga 

4. lebih dari tiga 

5. tidak menjawab 
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6. Alasan membeli telepon genggam 

Alasan membeli telepon genggam yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah alasan utama responden yang dipertimbangkan dalam memilih 

suatu telepon genggam.  Alasan membeli telepon genggam akan 

dibagi ke dalam beberapa kategori, yaitu : 

1. harga yang murah 

2. fasilitas-fasilitas pada telepon genggam yang menarik 

3. bentuk yang stylish 

4. lainnya 

5. tidak menjawab 

7. Banyaknya pulsa yang dikeluarkan dalam satu bulan 

Banyaknya pulsa yang dikeluarkan dalam satu bulan adalah seberapa 

besar pulsa yang rutin dikeluarkan oleh responden dalam satu bulan.  

Banyaknya pulsa yang dikeluarkan dalam satu bulan akan dibagi ke 

dalam beberapa kategori, yaitu : 

1. < 50000 

2. 50000 - < 100000 

3. 100000 - < 150000 

4. ≥ 150000 

5. tidak menjawab 
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8. Operator selular 

Operator selular yang dimaksud dalam penelitian ini adalah operator 

yang paling sering dipakai oleh responden untuk telekomunikasi.  

Operator selular akan dibagi ke dalam beberapa kategori, yaitu : 

1. Telkomsel 

2. Indosat 

3. XL 

4. Esia 

5. Fren 

6. Three 

7. lainnya 

8. tidak menjawab 

9. Alasan memilih operator selular 

Alasan memilih operator selular yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah alasan utama responden yang dipertimbangkan dalam memilih 

suatu operator selular.  Alasan memilih operator selular akan dibagi ke 

dalam beberapa kategori, yaitu : 

1. tarif yang murah 

2. jangkauan luas 

3. kualitas sinyal 

4. banyak digunakan oleh kerabat 

5. dapat digunakan untuk koneksi internet 

6. banyaknya iklan 
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7. lainnya 

8. tidak menjawab 

10. Tarif sms 

Tarif sms yang dimaksud dalam penelitian ini adalah besarnya tarif 

sms yang menurut responden paling sesuai untuk diterapkan.  Tarif 

sms akan dibagi ke dalam beberapa kategori, yaitu : 

1. < Rp 50,00 / sms 

2. Rp 50,00 - < Rp 100,00 / sms 

3. Rp 100,00 - < Rp 150,00 / sms 

4. ≥ Rp 150,00 /sms 

5. Tidak menjawab 

11. Tarif telepon 

Tarif telepon yang dimaksud dalam penelitian ini adalah besarnya tarif 

telepon yang menurut responden paling sesuai untuk diterapkan.  Tarif 

telepon akan dibagi ke dalam beberapa kategori, yaitu : 

1. < Rp 500,00 / menit 

2. Rp 500,00 - < Rp 1000,00 / menit 

3. ≥ Rp 1000,00 / menit 

4. Tidak menjawab 
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12. Tarif GPRS 

Tarif GPRS yang dimaksud dalam penelitian ini adalah besarnya tarif 

telepon yang menurut responden paling sesuai untuk diterapkan.  Tarif 

GPRS akan dibagi ke dalam beberapa kategori, yaitu : 

1. < Rp 1,00 / kb 

2. Rp 1,00 - < Rp 10,00 / kb 

3. ≥ Rp 10,00 / kb 

4. Tidak menjawab 

13. Pemanfaatan telepon genggam 

Pemanfaatan telepon genggam yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah manfaat yang paling dirasakan oleh responden dari telepon 

genggam.  Pemanfaatan telepon genggam akan dibagi ke dalam 

beberapa kategori, yaitu : 

1. tuntutan profesi 

2. mengikuti trend 

3. koneksi internet 

4. berhubungan dengan kerabat 

5. lainnya 

6. tidak menjawab 

14. Biaya telepon yang dikeluarkan dalam satu bulan 

Biaya telepon yang dikeluarkan dalam satu bulan adalah seberapa 

besar biaya telepon yang harus dibayar oleh responden dalam satu 
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bulan.  Biaya telepon yang dikeluarkan dalam satu bulan akan dibagi 

ke dalam beberapa kategori, yaitu : 

1. < 100000 

2. 100000 - < 150000 

3. 150000 - < 200000 

4. 200000 - < 250000 

5. ≥ 250000 

6. tidak menjawab 

15. Pemanfaatan telepon 

Pemanfaatan telepon yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

manfaat yang paling dirasakan responden dari telepon.  Pemanfaatan 

telepon akan dibagi ke dalam beberapa kategori, yaitu : 

1. tuntutan profesi 

2. berhubungan dengan kerabat 

3. koneksi internet 

4. lainnya 

5. tidak menjawab 

16. Pemanfaatan e-mail 

Pemanfaatan e-mail yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

manfaat yang paling dirasakan responden dari e-mail.  Pemanfaatan 

e-mail akan dibagi ke dalam beberapa kategori,yaitu  

1. tuntutan profesi 

2. berhubungan dengan kerabat 
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3. mengikuti tren 

4. lainnya 

5. tidak menjawab 

17. Banyaknya televisi yang dimiliki 

Banyaknya televisi yang dimaksud adalah berapa unit televisi yang 

ada di tempat tinggal responden saat ini yang dimiliki oleh responden.  

Banyaknya televisi yang dimiliki akan dibagi ke dalam beberapa 

kategori, yaitu : 

1. satu 

2. dua 

3. lebih dari dua 

4. tidak menjawab 

18. Pemanfaatan televisi 

Pemanfaatan televisi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah  

manfaat yang paling dirasakan responden dari televisi.  Pemanfaatan 

televisi akan dibagi ke dalam beberapa kategori, yaitu : 

1. hiburan 

2. mendapatkan informasi 

3. mengisi waktu luang 

4. lainnya 

5. tidak menjawab 
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4.3 ANALISIS DATA 

 
 
 
 Sebelum dilakukan analisis data, akan dilihat statistik deskriptif dari 

variabel status dan gender. 

 

Tabel 3. Tabulasi Silang Status dengan Gender 

 Gender Total 

Pria Wanita 

Status Mahasiswa 105 75 180 

Karyawan 116 64 180 

Total 221 139 360 

 

 Dari tabel 3, dapat dilihat bahwa banyaknya mahasiswa yang berjenis 

kelamin pria ada 105 orang, sedangkan banyaknya mahasiswa yang berjenis 

kelamin wanita ada 75 orang.  Kemudian, banyaknya karyawan yang berjenis 

kelamin pria ada 116 orang dan banyaknya karyawan yang berjenis kelamin 

wanita ada 64 orang.  Kedua variabel, gender dan status akan dikeluarkan 

dalam analisis. 

 
Tabel 4. Tabel Analisis Pendahuluan Mahasiswa 

Jumlah data Variabel yang tidak digunakan Inersia 

180 Status, gender 0,493 

180 Status, gender, banyaknya tv 0,522 

180 Status, gender, banyaknya tv, pemanfaatan tv 0,547 

180 Status, gender, banyaknya tv, pemanfaatan tv, 

provider 

0,515 
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Tabel 5. Tabel Analisis Pendahuluan Karyawan 

Jumlah data Variabel yang tidak digunakan Inersia 

180 Status, gender 0,475 

180 Status, gender, banyaknya tv 0,502 

180 Status, gender, banyaknya tv, pemanfaatan tv 0,528 

180 Status, gender, banyaknya tv, pemanfaatan tv, 

provider  

0,529 

 

 Selanjutnya, dilakukan analisis pendahuluan pada data jenis kedua 

seperti tampak pada Tabel 4 dan 5 di atas.  Untuk data responden yang 

berstatus mahasiswa, dengan mengeluarkan empat variabel yaitu status, 

banyaknya televisi, pemanfaatan televisi, dan gender, inersia yang dihasilkan 

adalah 0,547.  Tetapi ketika mengeluarkan variabel provider, inersia yang 

dihasilkan menurun menjadi 0,515.  Untuk data responden yang berstatus 

karyawan, dengan mengeluarkan empat variabel yaitu status, banyaknya 

televisi, pemanfaatan televisi, dan gender, inersia yang dihasilkan adalah 

0,528.  Sedangkan ketika mengeluarkan variabel provider, inersia yang 

dihasilkan meningkat menjadi 0,529. 

 Pada Tabel 4 dan 5 tampak bahwa belum tentu semakin banyak 

variabel yang dikeluarkan dalam analisis maka inersianya makin bertambah.  

Jika variabel yang dikeluarkan membuat inersia meningkat, maka hal itu 
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dapat disebabkan karena kurangnya kontribusi variabel tersebut terhadap 

pembentukan inersia.  

 Pada data responden mahasiswa, Output Multiple Correspondence 

Analysis dapat dilihat pada Lampiran 1, diperoleh informasi bahwa 30,3% 

variansi data dapat dijelaskan oleh dimensi satu dan 24,4% variansi data 

dapat dijelaskan oleh dimensi dua.  Sehingga, total 30,3% + 24,4% = 54,7% 

variansi data dapat dijelaskan oleh dimensi satu dan dua.    Dengan inersia 

sebesar itu, terjadi beberapa pengelompokan kategori seperti tampak pada 

Gambar 1 di bawah ini. 

 

Gambar 1. Plot dari Data Mahasiswa terhadap Karakteristik Penggunaan 
Telekomunikasi 
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Di kelompok 1, mahasiswa yang memiliki pengeluaran antara Rp 

1.500.000,00 hingga kurang dari Rp 1.750.000,00 membeli telepon genggam 

dengan alasan selain harga murah, fasilitas menarik, bentuk stylish.  Dalam 

memilih operator selular, hal yang dipertimbangkan pertama kali adalah 

selain tarif murah, jangkauan luas, kualitas sinyal, banyak digunakan kerabat, 

koneksi internet, dan banyak iklan.  Biaya telepon rumah mahasiswa di 

kelompok ini adalah antara Rp 200.000,00 hingga kurang dari Rp 

250.000,00. 

 Di kelompok 2, mahasiswa yang memiliki pengeluaran lebih dari atau 

sama dengan Rp 1.750.000,00 mengeluarkan pulsa antara sebesar Rp 

100.000,00 hingga kurang dari Rp 150.000,00.  Operator selular yang paling 

sering digunakan mahasiswa-mahasiswa ini adalah Esia.  Mahasiswa di 

kelompok ini memanfaatkan telepon genggam selain untuk tuntutan profesi, 

ikut tren, koneksi internet, dan berhubungan dengan kerabat.  Biaya telepon 

rumah mahasiswa di kelompok ini adalah antara Rp 150.000,00 hingga 

kurang dari Rp 200.000,00. 

 Untuk kelompok 3, mahasiswa yang jenjang pendidikannya kurang 

dari D3 lebih sering menggunakan operator selular Telkomsel, Fren, dan 

selain Indosat, XL, Esia, dan Three.  Mereka berpendapat bahwa tarif sms 

yang paling sesuai adalah kurang dari Rp 50,00 per sms, tarif telepon yang 

paling sesuai adalah kurang dari Rp 500,00 per menit, dan tarif GPRS yang 

sesuai adalah kurang dari Rp 1,00 per kb. 
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 Di kelompok 4, mahasiswa yang jenjang pendidikannya S1 memiliki 

rata-rata pengeluaran rutin per bulan kurang dari Rp 1.250.000,00.  

Mahasiswa-mahasiswa ini memiliki telepon genggam antara satu sampai tiga.  

Alasan yang mereka pertimbangkan dalam memilih telepon genggam adalah 

harga murah, fasilitas menarik, dan bentuk stylish.  Besarnya pulsa yang 

mereka keluarkan dalam satu bulan adalah kurang dari Rp 100000,00 dan 

lebih dari atau sama dengan Rp 150000,00.  Alasan yang mereka 

pertimbangkan dalam memilih operator selular adalah tarif yang murah, 

jangkauan luas, kualitas sinyal, dan dapat digunakan untuk koneksi internet.  

Mahasiswa kelompok ini memanfaatkan telepon genggam untuk tuntutan 

profesi, ikut tren, dan berhubungan dengan kerabat.  Rata-rata biaya telepon 

rumah yang dikeluarkan mahasiswa ini adalah kurang dari Rp 150.000,00.  

Mereka memanfaatkan telepon rumah untuk tuntutan profesi, berhubungan 

dengan kerabat, dan koneksi internet.  Sedangkan e-mail, mereka 

manfaatkan untuk tuntutan profesi, berhubungan dengan kerabat, ikut tren, 

dan lainnya. 

 Mahasiswa di kelompok 5 adalah mahasiswa yang jenjang 

pendidikannya D3.  Mahasiswa ini lebih sering menggunakan operator selular 

Indosat dan XL.  Mereka memilih operator selular tersebut karena 

terpengaruh banyaknya iklan.  Mereka berpendapat bahwa tarif sms yang 

sesuai adalah antara Rp 50,00 hingga kurang dari Rp 100,00 per sms, tarif 

telepon yang sesuai adalah antara Rp 500,00 hingga kurang dari Rp 1000,00 
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per menit, dan tarif GPRS yang sesuai adalah lebih dari atau sama dengan 

Rp 1,00 per kb. 

 Untuk kelompok 6, mahasiswa yang berada di kelompok ini adalah 

mahasiswa yang jenjang pendidikannya lebih dari S1.  Rata-rata pengeluaran 

per bulan mereka adalah antara Rp 1250000,00 hingga kurang dari Rp 

1500000,00.  Hal yang dipertimbangkan mahasiswa di kelompok ini dalam 

memilih suatu operator selular adalah karena banyak kerabat yang 

menggunakan operator selular tersebut.  Mereka memanfaatkan telepon 

genggam untuk koneksi internet.  Biaya telepon rumah yang dikeluarkan 

adalah lebih dari atau sama dengan Rp 250000,00. 

 Di kelompok 7 adalah mahasiswa yang mempunyai telepon genggam 

lebih dari tiga.  Menurut mereka, tarif sms yang paling sesuai adalah lebih 

dari atau sama dengan Rp 100,00 per sms.  Mereka memanfaatkan telepon 

rumah selain untuk tuntutan profesi, berhubungan dengan kerabat, dan 

koneksi internet.  

 Pada data responden karyawan, Output Multiple Correspondence 

Analysis dapat dilihat pada Lampiran 2, diperoleh informasi bahwa 29,5% 

variansi data dapat dijelaskan oleh dimensi satu dan 23,3% variansi data 

dapat dijelaskan oleh dimensi dua.  Sehingga, total 29,5% + 23,3% = 52,8% 

variansi data dapat dijelaskan oleh dimensi satu dan dua.  Kemudian terjadi 

pengelompokan kategori seperti tampak pada Gambar 2 di bawah ini. 
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Gambar 2. Plot dari Data Karyawan terhadap Karakteristik Penggunaan 
Telekomunikasi 

 

Di kelompok 1, karyawan yang lebih sering menggunakan operator 

selular Three dan selain Telkomsel, Indosat, XL, Esia, dan Fren memiliki 

telepon genggam lebih dari 3.  Mereka berpendapat bahwa tarif sms yang 

sesuai adalah lebih dari atau sama dengan Rp 150,00 per sms, tarif telepon 

yang sesuai adalah lebih dari atau sama dengan Rp 500,00 per menit, dan 

tarif GPRS yang sesuai adalah lebih dari atau sama dengan Rp 1,00 per kb.  

Karyawan di kelompok ini memanfaatkan telepon genggam untuk 

berhubungan dengan kerabat.  Rata-rata besarnya biaya telepon rumah per 

bulan yang mereka keluarkan adalah antara Rp 200.000,00 hingga kurang 
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dari Rp 250.000,00.  Mereka memanfaatkan telepon rumah untuk koneksi 

internet. 

 Sedangkan pada kelompok 2, karyawan yang pendidikan terakhirnya 

kurang dari D3, D3, S1, dan lebih dari S1 memiliki pengeluaran rutin per 

bulan yang beragam, mulai dari kurang dari Rp 750.000,00 hingga lebih dari 

atau sama dengan  Rp 1.750.000,00.  Karyawan-karyawan ini biasanya 

memiliki telepon genggam antara 1 sampai 3.  Hal-hal yang mereka 

pertimbangkan dalam membeli telepon genggam adalah harga yang murah, 

fasilitas menarik, bentuk yang stylish, dan lainnya.  Besarnya pulsa yang 

mereka keluarkan dalam satu bulan beragam, mulai dari kurang dari Rp 

50.000,00 hingga lebih dari atau sama dengan Rp 150.000,00.  Karyawan ini 

lebih sering menggunakan operator Telkomsel, Indosat, XL, Esia, dan Fren.  

Mereka berpendapat bahwa tarif sms yang sesuai adalah kurang dari Rp 

150,00 per sms, tarif telepon yang sesuai adalah kurang dari Rp 500,00 per 

menit, dan tarif GPRS yang sesuai adalah kurang dari Rp 1,00 per kb.  

Mereka memanfaatkan telepon genggam untuk tuntutan profesi, ikut tren, 

dan koneksi internet.  Biaya telepon di tempat tinggal mereka terbagi menjadi 

dua, ada yang kurang dari Rp 200.000,00 dan ada pula yang lebih dari atau 

sama dengan Rp 250.000,00.  Mereka memanfaatkan telepon untuk tuntutan 

profesi, berhubungan dengan kerabat, dan lainnya.  Sedangkan e-mail 

mereka manfaatkan untuk tuntutan profesi, berhubungan dengan kerabat, 

ikut tren, dan lainnya. 
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 Karakteristik mahasiswa atau karyawan sebagai pengguna 

telekomunikasi dirangkum pada Lampiran 4.  Setelah didapat karakteristik 

dari mahasiswa atau karyawan sebagai pengguna telekomunikasi, 

selanjutnya akan dilihat pemetaan dari pemanfaatan telekomunikasi dan 

pemetaan dari proporsi kepemilikan alat telekomunikasi. 

 
Tabel 6. Tabel Proporsi Pemanfaatan Telepon Genggam oleh Mahasiswa 

 Tuntutan 

profesi 

Ikut 

tren 

Koneksi 

internet 

Berhubungan 

dengan kerabat 

Lainnya 

Beji 24,1%  3,5% 72,4%  

Cimanggis 3,3%   93,3% 3,3% 

Sukmajaya 13,3% 3,3%  80% 3,3% 

Pancoranmas 6,9% 3,4%  89,7%  

Sawangan 3,3% 10% 3,3% 83,3%  

Limo 7,1% 3,6%  89,3%  

 

 

Gambar 3. Pemetaan Pemanfaatan Telepon Genggam Tertinggi di Tiap 

Kecamatan oleh Mahasiswa 
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Pada Tabel 6 dan Gambar 3, tampak bahwa mahasiswa di kota Depok 

paling banyak memanfaatkan telepon genggam sebagai alat untuk 

berhubungan dengan kerabat 

 
Tabel 7. Tabel Proporsi Pemanfaatan Telepon oleh Mahasiswa 

 Tuntutan 

profesi 

Berhubungan 

dengan kerabat 

Koneksi 

internet 

Lainnya 

Beji 5,3% 84,2% 10,5%  

Cimanggis 10% 90%   

Sukmajaya 11,1% 77,8% 5,5% 5,5% 

Pancoranmas  100%   

Sawangan  94,1% 5,9%  

Limo  95,6% 4,3%  

 

 

Gambar 4. Pemetaan Pemanfaatan Telepon Tertinggi di Tiap Kecamatan 

oleh Mahasiswa 
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Pada Tabel 7 dan Gambar 4, tampak bahwa mahasiswa di kota Depok 

paling banyak memanfaatkan telepon sebagai alat untuk berhubungan 

dengan kerabat. 

 
 

Tabel 8. Tabel Proporsi Pemanfaatan E-mail oleh Mahasiswa 

 Tuntutan 

profesi 

Berhubungan 

dengan kerabat 

Ikut tren Lainnya 

Beji 46,7% 30% 3,3% 20% 

Cimanggis 12% 68% 16% 4% 

Sukmajaya 43,3% 30% 16,7% 10% 

Pancoranmas 44,4% 48,1% 3,7% 3,7% 

Sawangan 28,6% 50% 17,8% 3,6% 

Limo 30,8% 50% 11,5% 7,7% 

 

 

Gambar 5. Pemetaan Pemanfaatan E-mail Tertinggi di Tiap Kecamatan oleh 

Mahasiswa 
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Untuk e-mail, hanya mahasiswa di kecamatan Cimanggis, 

Pancoranmas, Sawangan, dan Limo saja yang paling banyak memanfaatkan 

email untuk berhubungan dengan kerabat.  Sedangkan mahasiswa di 

kecamatan Beji dan Sukmajaya memanfaatkan e-mail untuk tuntutan profesi, 

seperti tampak pada Tabel 8 dan Gambar 5. 

 
Tabel 9. Tabel Proporsi Kepemilikan Alat Telekomunikasi oleh Mahasiswa 

Kecamatan Kepemilikan hp Kepemilikan telepon Kepemilikan email 

Sawangan 100% 60% 96,6% 

Pancoranmas 100% 55,2% 96,4% 

Sukmajaya 100% 69,2% 100% 

Cimanggis 100% 66,7% 83,3% 

Beji 100% 63,3% 100% 

Limo 100% 73,3% 96,3% 

. 

Pemetaan dari proporsi kepemilikan alat telekomunikasi oleh 

mahasiswa dapat dilihat pada Gambar 6, 7, dan 8.  Daerah yang berwarna 

lebih muda menandakan bahwa proporsi kepemilikan alat telekomunikasinya 

lebih kecil dibandingkan proporsi kepemilikan alat telekomunikasi di daerah 

yang berwarna lebih tua. 
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Gambar 6. Pemetaan Proporsi Kepemilikan Telepon Genggam oleh 

Mahasiswa 

 

Gambar 7. Pemetaan Proporsi Kepemilikan Telepon oleh Mahasiswa 
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Gambar 8. Pemetaan Proporsi Kepemilikan E-mail oleh Mahasiswa 
 

 Dari Tabel 9 serta Gambar 6, 7, dan 8 di atas dapat diambil informasi 

bahwa semua mahasiswa di kecamatan Beji, Cimanggis, Sukmajaya, 

Pancoranmas, Sawangan, dan Limo memiliki telepon genggam.  Proporsi 

kepemilikan telepon oleh mahasiswa berturut-turut dari yang tertinggi ada di 

kecamatan Limo, Sukmajaya, Cimanggis, Beji, Sawangan, dan 

Pancoranmas.  Sedangkan proporsi kepemilikan e-mail oleh mahasiswa 

berturut-turut dari yang paling tinggi ada di kecamatan Beji dan Sukmajaya, 

Sawangan, Pancoranmas, Limo, dan Cimanggis. 
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Tabel 10. Tabel Proporsi Pemanfaatan Telepon Genggam oleh Karyawan 

 Tuntutan 

profesi 

Ikut 

tren 

Koneksi 

internet 

Berhubungan 

dengan kerabat 

Lainnya 

Beji 14,3%  3,6% 78,6% 3,6% 

Cimanggis 28,6%  7,1% 64,3%  

Sukmajaya 16,7%   76,7% 6,7% 

Pancoranmas 19,4% 2,8% 5,6% 63,9% 8,3% 

Sawangan 36,7%  3,3% 56,7% 3,3% 

Limo 18,5%  3,7% 74,1% 3,7% 

 

 

Gambar 9. Pemetaan Pemanfaatan Telepon Genggam Tertinggi di Tiap 

Kecamatan oleh Karyawan 

 

Pada Tabel 10 dan Gambar 9, tampak bahwa karyawan di kota Depok 

paling banyak memanfaatkan telepon genggam sebagai alat untuk 

berhubungan dengan kerabat. 
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Tabel 11. Tabel Proporsi Pemanfaatan Telepon oleh Karyawan 

 Tuntutan 

profesi 

Berhubungan 

dengan kerabat 

Koneksi 

internet 

Lainnya 

Beji  91,3% 4,3% 4,3% 

Cimanggis 8,3% 91,7%   

Sukmajaya 4,3% 82,6% 4,3% 8,7% 

Pancoranmas  100%   

Sawangan 9,5% 90,5%   

Limo  100%   

 

 

Gambar 10. Pemetaan Pemanfaatan Telepon Tertinggi di Tiap Kecamatan 

oleh Karyawan 

 

Pada Tabel 11 dan Gambar 10, tampak bahwa karyawan di kota 

Depok paling banyak memanfaatkan telepon sebagai alat untuk berhubungan 

dengan kerabat. 
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Tabel 12. Tabel Proporsi Pemanfaatan E-mail oleh Karyawan 

 Tuntutan 

profesi 

Berhubungan 

dengan kerabat 

Ikut tren Lainnya 

Beji 64% 28% 4% 4% 

Cimanggis 38,1% 42,9%  19% 

Sukmajaya 43,8% 31,2% 18,8% 6,2% 

Pancoranmas 56,5% 34,7% 4,3% 4,3% 

Sawangan 62,5% 18,7%  18,7% 

Limo 88% 28% 4% 8% 

 

 

Gambar 11. Pemetaan Pemanfaatan E-mail Tertinggi di Tiap Kecamatan oleh 

Karyawan 

 

Untuk e-mail, hanya karyawan di kecamatan Cimanggis saja yang 

paling banyak memanfaatkan email untuk berhubungan dengan kerabat.  

Sedangkan karyawan di kecamatan Beji, Sukmajaya, Pancoranmas, 

Sawangan, dan Limo paling banyak memanfaatkan e-mail untuk tuntutan 

profesi seperti tampak pada Tabel 12 dan Gambar 11. 
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Tabel 13. Tabel Proporsi Kepemilikan Alat Telekomunikasi oleh Karyawan 

Kecamatan Kepemilikan hp Kepemilikan telepon Kepemilikan email 

Sawangan 100% 70% 53,3% 

Pancoranmas 100% 65,5% 79,3% 

Sukmajaya 100% 79,3% 55,2% 

Cimanggis 100% 40% 70% 

Beji 100% 80% 100% 

Limo 100% 65,5% 89,3% 

 

 Pemetaan dari proporsi kepemilikan alat telekomunikasi oleh karyawan 

dapat dilihat pada Gambar 12, 13, dan 14.  Daerah yang berwarna lebih 

muda menandakan bahwa proporsi kepemilikan alat telekomunikasinya lebih 

kecil dibandingkan proporsi kepemilikan alat telekomunikasi di daerah yang 

berwarna lebih tua. 

 

Gambar 12. Pemetaan Proporsi Kepemilikan Telepon Genggam Tertinggi di 

Tiap Kecamatan oleh Karyawan 
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Gambar 13. Pemetaan Proporsi Kepemilikan Telepon oleh Karyawan 

 
Gambar 14. Pemetaan Proporsi Kepemilikan E-mail oleh Karyawan 

  

Dari Tabel 13 serta Gambar 12, 13, dan 14 dapat diambil informasi 

bahwa semua karyawan di kecamatan Beji, Cimanggis, Sukmajaya, 

Pancoranmas, Sawangan, dan Limo memiliki telepon genggam.  Proporsi 

kepemilikan telepon oleh karyawan berturut-turut dari yang tertinggi ada di 

kecamatan Beji, Sukmajaya, Sawangan, Pancoranmas, Limo, dan 

Cimanggis.  Sedangkan proporsi kepemilikan e-mail oleh karyawan berturut-

turut dari yang paling tinggi ada di kecamatan Beji, Limo, Pancoranmas, 

Cimanggis, Sukmajaya, dan Sawangan. 

Identifikasi pemanfaatan..., Shinta Adhiawati, FMIPA UI, 2009.

 
 
 
 

 
 
 
 
 

 



66 

BAB V 

PENUTUP 

 
 
 
 
5.1 KESIMPULAN 

 
 
 
 Hasil dari analisis data diperoleh karakteristik mahasiswa atau 

karyawan yang dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Mahasiswa atau karyawan yang jenjang pendidikannya S1 sama-

sama memiliki telepon genggam antara satu sampai 3.  Hal yang 

dipertimbangkan pertama kali dalam membeli telepon genggam sama-

sama karena harga yang murah, fasilitas menarik, dan bentuk yang 

stylish.  Mereka sama-sama memanfaatkan e-mail untuk tuntutan 

profesi, berhubungan dengan kerabat, ikut tren, dan lainnya. 

2. Mahasiswa atau karyawan yang membeli telepon genggam dengan 

alasan selain harga murah, fasilitas menarik, dan bentuk stylish sama-

sama mempunyai rata-rata biaya telepon rumah per bulan antara Rp 

200000,00 sampai kurang dari Rp 250000,00. 

3. Mahasiswa yang jenjang pendidikannya kurang dari D3 menganggap 

bahwa tarif sms yang sesuai adalah kurang dari Rp 50,00 /  sms, 

sedangkan karyawan yang pendidikan terakhirnya kurang dari D3 

menganggap bahwa tarif sms yang sesuai adalah kurang dari Rp 

150,00 / sms. 
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4. Mahasiswa yang jenjang pendidikannya D3 menganggap bahwa tarif 

sms yang sesuai adalah Rp 50,00 sampai kurang dari Rp 100,00 per 

sms, tarif telepon yang sesuai adalah Rp 500,00 sampai kurang dari 

Rp 1000,00 per menit, dan tarif GPRS yang sesuai adalah lebih dari 

atau sama dengan Rp 1,00 per kb.  Sedangkan karyawan yang 

pendidikan terakhirnya D3 menganggap bahwa tarif sms yang sesuai 

adalah kurang dari Rp 150,00 per sms, tarif telepon yang sesuai 

adalah kurang dari Rp 500,00 per menit, dan tarif GPRS yang sesuai 

adalah kurang dari Rp 1,00 per kb. 

5. Mahasiswa yang mempunyai telepon genggam lebih dari tiga 

memanfaatkan telepon rumah untuk keperluan selain tuntutan profesi, 

berhubungan dengan kerabat, dan koneksi internet.  Sedangkan 

karyawan yang mempunyai telepon genggam lebih dari tiga 

memanfaatkan telepon rumah untuk koneksi internet. 

 

Dalam memanfaatkan telepon genggam dan telepon rumah, 

mahasiswa dan karyawan di kota Depok paling banyak memanfaatkan kedua 

alat telekomunikasi tersebut untuk berhubungan dengan kerabat.  Sedangkan 

dalam pemanfaatan e-mail, proporsi mahasiswa yang memanfaatkan email 

untuk berhubungan dengan kerabat lebih banyak dibandingkan dengan 

proporsi mahasiswa yang memanfaatkan e-mail untuk tuntutan profesi.  Hal 

sebaliknya terjadi pada karyawan, proporsi karyawan yang memanfaatkan   
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e-mail untuk berhubungan dengan kerabat lebih sedikit dibandingkan 

proporsi karyawan yang memanfaatkan email untuk tuntutan profesi. 

Selain itu, terlihat pengembangan telekomunikasi di kota Depok masih 

belum merata khususnya pada alat telekomunikasi telepon rumah dan email.  

Dapat diambil kesimpulan juga bahwa telekomunikasi yang dulu masih 

menggunakan telepon rumah sekarang telah bergeser ke telepon genggam 

yang dalam penelitian ini terungkap fakta bahwa semua responden memiliki 

telepon genggam dan telepon genggam tersebut paling banyak dimanfaatkan 

untuk berhubungan dengan kerabat.  

 

5.2 SARAN 
 
 
 

1. Pemerintah atau perusahaan telekomunikasi dapat memberikan suatu 

pelayanan telekomunikasi yang sesuai dengan karakteristik dari 

masing-masing kelompok mahasiswa dan karyawan.  

2. Pemerintah atau perusahaan telekomunikasi dapat mengembangkan 

suatu hal baru sehingga alat-alat telekomunikasi dapat dimanfaatkan 

ke dalam banyak hal.  
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LAMPIRAN 1 

OUTPUT MULTIPLE CORRESPONDENCE ANALYSIS UNTUK 

MAHASISWA 
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LAMPIRAN 2 

OUTPUT MULTIPLE CORRESPONDENCE ANALYSIS UNTUK 

KARYAWAN 
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LAMPIRAN 3 

Tabel 14. Tabel Keterangan Label Kategori 

N
o 

 

Variabel Kategori N
o 

Variabel Kategori N
o 

Variabel Kategori N
o 

Variabel Kategori 

1 Pendidikan C1 = <D3 

C2 = D3 
C3 = S1 
C4 = >S1 

 

2 Pengeluaran D1 = <750ribu 

D2 = 750ribu - < 1juta 
D3 = 1juta - < 1,25juta 
D4 = 1,25juta - < 1,5juta 

D5 = 1,5juta - < 1,75juta 
D6 = ≥ 1,75juta 

3 Banyak HP E1 = tidak jawab 

E2 = 1 
E3 = 2 
E4 = 3 

E5 = >3 

4 Alasan beli 

HP 

F1 = tidak jawab 

F2 = harga murah 
F3 = fasilitas 
menarik 

F4 = bentuk stylish 
F5 = lainnya 

5 Besar pulsa G1 = tidak jawab 

G2 = <50 ribu 
G3 = 50 - <100 ribu 
G4 = 100 - <150 ribu 

G5 = ≥150 ribu 

6 Provider H1 = tidak jawab 

H2 = Telkomsel 
H3 = Indosat 
H4 = XL 

H5 = Esia 
H6 = Fren 
H7 = Three 

H8 = Lainnya 

7 Alasan milih 
provider 

I1 = tidak jawab 

I2 = tarif murah 
I3 = jangkauan luas 
I4 = kualitas sinyal 

I5 = banyak 
digunakan kerabat 
I6 = koneksi internet 

I7 = banyak iklan 
I8 = lainnya 

8 Tarif sms J1 = tidak jawab 

J2 = <50 
J3 = 50 - <100 
J4 = 100 - <150 

J5 = ≥150 

9 Tarif telepon K1 = tidak jawab 

K2 = <500 
K3 = 500 - <1000 
K4 = ≥1000 

1

0 

Tarif GPRS L1 = tidak jawab 

L2 = <1 
L3 = 1 - <10 
L4 = ≥10 

1

1 

Pemanfaatan 

HP 

M1 = tidak jawab 

M2 = tuntutan 
profesi 
M3 = ikut tren 

M4 = koneksi 
internet 
M5 = berhubungan 

dengan kerabat 
M6 = lainnya 

1

2 

Biaya 

telepon 

N1 = tidak jawab 

N2 = <100 ribu 
N3 = 100 - <150 ribu 
N4 = 150 - <200 ribu 

N5 = 200 - <250 ribu 
N6 = ≥250 ribu 

1

3 

Pemanfaatan 

telepon 

O1 = tidak jawab 

O2 = tuntutan 
profesi 
O3 = berhubungan 

dengan kerabat 
O4 = koneksi 
internet 

O5 = lainnya 

1

4 

Pemanfaatan 

email 

P1 = tidak jawab 

P2 = tuntutan profesi 
P3 = berhubungan 
dengan kerabat 

P4 = ikut tren 
P5 = lainnya 
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LAMPIRAN 4 

Tabel 15. Tabel Karakteristik Mahasiswa dan Karyawan Sebagai Pengguna Telekomunikasi 
 Mahasiswa Karyawan 

1 2 3 4 5 6 7 1 2 

Pendidikan   < D3 S1 D3 .>S1   < D3, D3, S1, > S1 

Pengeluaran 1,5 juta - 
< 1,75 

juta 

≥ 1,75 
juta 

 < 1,25 juta  1, 25 juta - < 
1,5 juta 

  < 750000  hingga ≥ 
1750000 

Banyak hp    1 - 3   >3 >3 1 - 3 

Alasan  

beli hp 

lainnya   Harga murah, fasilitas 

menarik, bentuk 
stylish 

   lainnya harga murah, fasilitas 

menarik, 
bentuk stylish 

Besar  

pulsa 

 100 ribu - 

< 150 
ribu 

 < 100 ribu dan ≥ 150 

ribu 

    < 50 ribu hingga ≥ 150 

ribu 

Provider  Esia Telkomsel, 

Fren, Lainnya 

 Indosat, XL   Three, lainnya Telkomsel, Indosat, XL, 

Esia, Fren 

Alasan  

memilih 
provider 

lainnya   Tarif murah, 

jangkauan luas, 
kualitas sinyal, 
koneksi internet 

Banyak 

iklan 

Banyak 

digunakan 
kerabat 

  tarif murah, jangkauan 

luas, kualitas sinyal, 
banyak digunakan 

kerabat, 

koneksi internet, banyak 
iklan, lainnya 

Tarif sms   < 50 / sms  50 - < 100 / 

sms 

 ≥ 100 / 

sms 

≥ 150 / sms < 150 / sms 

Tarif telepon   < 500 / menit  500 - < 
1000 / 

menit 

  ≥ 500 / menit < 500 / menit 

Tarif GPRS   < 1 / kb  ≥ 1 / kb   ≥ 1 / kb < 1 / kb 

Pemanfaatan 

hp 

 lainnya  Tuntutan profesi, 

berhubungan dengan 
kerabat 

 Koneksi 

internet 

 Berhubungan 

dengan 
kerabat, lainnya 

tuntutan profesi, 

ikut tren, koneksi internet 

Biaya  
telepon 

200 ribu - 
< 250 
ribu 

150 ribu - 
< 200 
ribu 

 < 150 ribu  ≥  250 ribu  200 ribu - < 250 
ribu 

< 200 ribu dan ≥ 250 ribu 

Pemanfaatan 
telepon 

   Tuntutan profesi, 
berhubungan dengan 

kerabat, koneksi 

internet 

  lainnya Koneksi 
internet 

tuntutan profesi, 
berhubungan dengan 

kerabat, lainnya 

Pemanfaatan 
email 

   Tuntutan profesi, 
berhubungan dengan 

kerabat, ikut tren, 
lainnya 

    tuntutan profesi, 
berhubungan dengan 

kerabat, 
ikut tren, lainnya 
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LAMPIRAN 5 

KUISIONER 

 

 

Berilah tanda ( ) pada jawaban yang Anda pilih! 
 
BAGIAN I 
 
1. Apa pekerjaan Anda saat ini ? 
    

mahasiswa (jika mahasiswa, lanjut ke no. 2) 
  

karyawan (jika karyawan, lanjut ke no. 3) 
  

(jika bukan keduanya ataupun kedua-duanya, silakan berhenti) 
 
2. Apa jenjang pendidikan Anda saat ini ? 
   

<D-3  D-3  S-1  > S-1   
  

(lanjut ke no. 5) 
 
3. Apa pendidikan terakhir Anda ? 
 
 < D-3   D-3  S-1  > S-1 
 
 (lanjut ke no. 4) 
 
BAGIAN II 
 
4. Berapa penghasilan per bulan Anda ? 
  

< 950.000     2.000.000 - < 2.500.000 
 
950.000 – < 1.500.000    ≥ 2.500.000 
 
1.500.000 - < 2.000.000 
 
 (lanjut ke no. 6 ) 

 
5. Apakah Anda punya penghasilan tambahan selain dari orang tua ? 
  

Ya (jika ya, lanjut ke no. 6 ) 
  

Tidak (jika tidak, lanjut ke no. 7) 
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6. Berapa penghasilan tambahan per bulan Anda ? 
 
 < 300.000    700.000 – <1.000.000 
 
 300.000 – < 500.000   ≥ 1.000.000 
 
 500.000 – < 700.000 
 
7. Apakah Anda masih menerima pendapatan orang tua ? 
 

Ya   Tidak 
 
8. Berapa pendapatan per bulan orang tua Anda saat ini ? 
  

< 950.000     2.000.000 - < 2.500.000 
 
950.000 – < 1.500.000    ≥ 2.500.000 
 
1.500.000 - < 2.000.000 

 
9. Berapa pengeluaran rutin bulanan Anda untuk kebutuhan pokok ? 
 
 < 750.000    1.250.000 – < 1.500.000 
 
 750.000 – < 1.000.000   1.500.000 - < 1.750.000 
 

1.000.000 – < 1.250.000  ≥ 1.750.000 
 

BAGIAN III 
 
10. Gender :  Pria  Wanita 
 
11. Berapa umur Anda ? 
 
12. Alat telekomunikasi apa yang paling sering Anda gunakan dalam melakukan komunikasi 
dengan kerabat ? 
 
 telepon genggam telepon  rumah  e-mail  lainnya, sebutkan 
 
13. Hal apa yang pertama kali Anda pikirkan dalam memilih alat komunikasi tersebut ? 
 
 Praktis 
 
 Mudah didapatkan 
 
 Murah 
 
 Tuntutan profesi 
 
 Lainnya, sebutkan ... 
 
14. Apakah Anda memiliki telepon genggam ? 
 
 Ya (jika ya, lanjut ke no.15)  
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 Tidak (jika tidak, lanjut ke no.21) 
 
15. Berapa telepon genggam yang Anda miliki ? 
 
 1  2  3  > 3 
 
16. Telepon genggam jenis apa yang Anda miliki ? 
 
 GSM  CDMA  Dual-Phone (GSM/CDMA) GSM dan CDMA 
 
17. Urutkan kriteria-kriteria di bawah ini dari yang paling Anda pertimbangkan dalam membeli 
sebuah telepon genggam ? (Berikan nomor 1-4 pada kotak) 
 
 Harganya yang murah 
 
 Fasilitas-fasilitas pada telepon genggam yang menarik 
 
 Bentuknya yang stylish 
 
 Lainnya, sebutkan …. 
 
18. Berapa pulsa yang Anda keluarkan dalam 1 bulan ? 
  

< 50 ribu 50 – < 100 ribu  100 – < 150 ribu ≥ 150 ribu 
 
19. Operator selular yang paling sering Anda gunakan 
 

Telkomsel   Fren 
 
Indosat    Three 
 
XL    Lainnya, sebutkan... 
 
Esia 
 

20. Urutkan kriteria-kriteria di bawah ini dari yang paling Anda pertimbangkan dalam memilih 
operator selular ? (Berikan nomor 1-7 pada kotak) 
 
 Tarifnya yang murah 
 
 Jangkauan luas 
 
 Kualitas sinyal 
 
 Banyak digunakan oleh kerabat 
 
 Dapat digunakan untuk koneksi internet 
 
 Banyaknya iklan 
 
 Lainnya …. 
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21. Menurut Anda, berapakah tarif sms maksimum yang paling sesuai? 
 

< Rp 50,00 / sms   Rp 100,00 - < Rp 150,00 / sms 
 
Rp 50,00 - < Rp 100,00 / sms  ≥ Rp 150,00 / sms 
 

22. Menurut Anda, berapakah tarif telepon maksimum yang paling sesuai? 
 

< Rp 500,00 / menit 
 
Rp 500,00 - < Rp 1000,00 / menit 
 
≥ Rp 1000,00 / menit 
 

23. Menurut Anda, berapakah tarif GPRS maksimum yang paling sesuai? 
 

< Rp 1,00 / kb 
 
Rp 1,00 - < Rp 10,00 / kb 
 
≥ Rp 10,00 / kb 

 
24. Untuk pemanfaatan apa telepon genggam tersebut Anda gunakan ? (yang paling utama) 
 
 Tuntutan profesi 
 
 Mengikuti trend 
 
 Koneksi internet 
 
 Berhubungan dengan kerabat 
 
 Lainnya, sebutkan .... 
 
25. Apakah Anda mempunyai sambungan telepon di tempat tinggal Anda? 
 
 Ya (jika ya, lanjut ke no. 22 ) 
 
 Tidak (jika tidak, lanjut ke no. 24) 
 
26. Berapa besar biaya telepon rumah Anda dalam sebulan ? 
 
 < 100.000    200.000 - < 250.000 
 
  100.000 – < 150.000   ≥ 250.000 
 
 150.000 – < 200.000 
 
27. Untuk pemanfaatan apa telepon rumah tersebut Anda gunakan ? (yang paling utama) 
 
 Tuntutan profesi 
 
 Berhubungan dengan kerabat 
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 Koneksi internet 
 
 Lainnya, sebutkan ... 
 
28. Apakah Anda mempunyai e-mail ?  
 
 Ya (jika ya, lanjut ke no.25)  
 

Tidak (jika tidak, lanjut ke no.28) 
 
29. Dalam seminggu, berapa kali Anda gunakan e-mail untuk berkomunikasi ? 
 
 Satu kali 
 
 Dua kali 
 
 Tiga kali 
  

Lebih dari tiga kali 
 
30. Untuk pemanfaatan apa e-mail tersebut Anda gunakan ? (yang paling utama) 
 
 Tuntutan profesi 
 
 Berhubungan dengan kerabat 
 
 Mengikuti trend 
 
 Lainnya, sebutkan…. 
  
31. Di mana biasanya Anda membuka e-mail ? 
 
 Rumah   Tempat makan (kafe/restoran) 
 
 Kantor   Lainnya, sebutkan... 
 
 Kampus 
 
32. Apakah Anda mempunyai pesawat televisi ?  
  

Ya (jika ya, lanjut ke no.29) 
 
 Tidak (jika tidak, silakan berhenti) 
 
33. Berapa jumlah pesawat televisi yang Anda miliki di tempat tinggal Anda ? 
 
 1  2  > 2 
 
34. Apakah Anda memanfaatkan televisi sebagai alat telekomunikasi ?  

 
 Ya (jika ya, lanjut ke no.31)  
 
 Tidak (jika tidak, silakan berhenti) 
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35. Sebagai alat telekomunikasi, untuk pemanfaatan apa televisi Anda gunakan ? (yang 
paling utama) 
 
 Hiburan 
 
 Mendapatkan informasi 
 
 Mengisi waktu luang 
 
 Lainnya, sebutkan... 
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